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vABSTRAK
Nama : Zaidi Miszuwar
NIM : 211120976
Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam
Judul : Implementasi Metode Pembelajaran Teks Jawi Kitab Kuning
di Dayah Latansa Zikrullah Mugan Kecamatan Montasik
Implementasi metode pembelajaran yang tepat memiliki peranan yang penting
dalam proses pembelajaran baik pendidikan di sekolah formal maupun sekolah
non formal. Tidak tepatnya penerapan metode pembelajaran yang dipilih akan
berakibat buruk kepada kurang efektifnya pembelajaran sehingga banyak anak
didik yang tidak mampu mencerna dan memahami materi dengan baik.
Penelitian ini bertujuan pertama untuk mengetahui apa yang menjadi dasar
pemikiran pembelajaran teks jawi kitab kuning di dayah latansa zikrullah, kedua
untuk mengetahui bagaimanakah implementasi metode pembelajaran teks jawi
kitab kuning yang diterapkan di dayah latansa zikrullah dan ketiga untuk
mengetahui bagaimana pola pembelajaran teks jawi kitab kuning yang diterapkan
di dayah latansa zikrullah.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode kualitatif,
yang bertujuan untuk membuat pencindraan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai permasalahan penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah dengan observasi wawancara dan quesioner. Sampel dari penelitian ini
adalah 10 orang ustadz dan 23 orang santri yang ada di dayah latansa zikrullah
kecamatan montasik Aceh Besar. Analisis data dilakukan dengan cara mengolah
data yang diperoleh dan diklasifikasikan menurut permasalahannya secara
deskriptif kualitatif, kemudian menggambarkan tentang implementasi metode
pembelajaran teks jawi dan kitab kuning.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dasar pemikiran pembelajaran teks jawi
kitab kuning di dayah latansa zikrullah adalah pertama menyiarkan agama Islam
dan berdakwah. Kedua melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar. Yaitu
mengajarkan kepada masyarakat apa-apa yang benar menurut perintah Allah dan
meninggalkan perbuatan yang dilarangnya. Dalam implementasi metode
pembelajaran teks jawi kitab kuning menggunakan dua metode yaitu metode
surah kitab dan metode hafalan. Sedangkan pola pembelajaran teks jawi kitab
kuning yang diterapkan yaitu pola yang terstruktur, mulai dari penyiapan dan
pemilahan materi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kelas santri,
menyesuaikan waktu belajar santri sehingga fokus terhadap pembelajaran,
penerapan metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar
kitab kuning berteks jawi dan adanya evaluasi melalui ujian lisan dan tulisan yang
gunanya untuk mengukur tingkat kemampuan santri dalam memahami kitab
kuning berteks jawi dan membaca Al-Qur’an.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dayah adalah nama institusi pendidikan Islam tradisional yang sangat
terkenal di seluruh Aceh. Institusi ini sangat berperan dalam mendidik generasi
bangsa dibidang ilmu agama. Dayah sudah ada sejak agama Islam masuk ke Aceh
pada abad kedua Hijriyah.1
Merujuk kepada sejarah, pada era Islam pertama masuk ke nusantara yaitu
masa kerajaan pereulak telah dikenal adanya temapat-tempat untuk menekuni dan
mendiskusikan ajaran agama, salah satu tempat yang terkenal saat itu adalah
zawiyah cot kala, tempat inilah yang merupakan lembaga pendidikan agama
pertama di nusantara. Beberapa dayah yang berkembang saat itu diantaranya;
dayah cot kala, dayah kuta karang, dar as-syariah mesjid raya, namun semua
dayah ini telah diobrak-abrik belanda.2
Penulis dapat menyimpulkan dari hasil telaah sejarah yang telah dilakukan
dan sudah tergambar di atas, keberadaan dayah di Aceh sudah sangat lama dan
sudah melalui beberapa peradaban, sehingga nama dayah tidaklah asing ditelinga
masyarakat Aceh dari dulu hingga sekarang.
Terlepas dari kesemuanya itu, sebenarnya yang lebih menarik diperhatikan
adalah keadaan dayah tersebut, baik menyangkut isi, kehidupan maupun sistem
_____________________
1 Mohammad Said (dalam Muhammad AR), Akulturasi Nilai-Nilai Persaudaraan Islam
Model Dayah Aceh, (Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2010), hal. 6
2 Masyarakat yang Adil dan Bermartabat, makalah yang disampaikan Oleh Muslim
Ibrahim Pada Muktamar ke-7 Persatuan Dayah Inshafuddin (Banda Aceh: Maret 2004).
2yang diterapkan sebagai jalan menuju perkembangan atau setidaknya regenerasi
penguasaan khazanah keilmuan, ilmu pengetahuan agama Islam pada khususnya.
Selanjutnya, faktor yang paling dominan dalam perkembangan pendidikan
didayah adalah implementasi metode pembelajarannya. Keberlangsungan
pembelajaran akan baik, manakala ustadz memahami berbagai metode atau cara
bagaimana materi itu diinternalisasikan kepada santrinya. Metode sangat penting
sekali, sebagaimana yang diungkapkan oleh Arief, bahwa dalam dunia proses
belajar mengajar, yang disingkat dengan PBM, dikenal dengan ungkapan “Metode
jauh lebih baik daripada materi”.3 Begitu pentingnya metode pembelajaran, maka
dari itulah ketika tidak adanya penguasaan metode, maka akan mengakibatkan
proses belajar mengajar tidak baik yang pada akhirnya materi tersebut sulit
diserap oleh peserta didik.
Begitu pula proses pembelajaran yang berlangsung di dayah, seorang kyai4
atau ustadz5 dituntut untuk menguasai metode pembelajaran yang tepat untuk
santrinya, termasuk dalam metode pembelajaran kitab yang dikenal tanpa harakat
(arab jawi). Metode pembelajaran kitab yang biasa dipakai di dayah dari dulu
sampai sekarang adalah metode ceramah dan diskusi. Dari sekian banyak metode
yang di terapkan, ternyata sedikit atau bisa dikatakan tidak ada reaksi umpan balik
dari pihak santri dikarenakan figur seorang ustadz yang harus selalu dihormati dan
_____________________
3 Arief Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Ciputat Press, Ciputat,
2002), h. 26
4 Kyai adalah sebuah gelar untuk menunjuk para ulama’ dari kelompok islam tradisional.
(Zamakhsayari Dhofier, Tradisi Pesantren, LP3ES, Jakarta, 1994, hal.55
5 Menurut M.Habib Chirzin, ustadz adalah pembantu kyai yang disebut badal (pengganti)
atau qari’(pembaca) yang terdiri dari santri senior. (M. Dawam Rahardjo, Pesantren dan
Pembaharuan, LP3ES, Jakarta, 1985, hal.88
3dipatuhi, sehingga kita sering menemukan postulat “mendengarkan dan
mematuhi” yang masih dijadikan pegangan kuat di dayah tradisional.
Selain itu, Bruinessen mengungkapkan adanya keyakinan dari ustadz
ataupun santri bahwa kitab kuning yang bisaanya berwarna kuning merupakan
teks klasik yang ada dan selalu diberikan di dayah sebagai Alkutub mu’tabarah,
yaitu suatu ilmu yang dianggap sudah bulat, tidak bisa diubah-ubah, hanya bisa
diperjelas dan dirumuskan kembali manakala kyai atau ustadz menghendaki.6
Begitupun proses pembelajaran di dayah Latansa Zikrullah Mugan,
peneliti mengamati terdapat kesenjangan-kesenjangan, kesenjangan yang
dimaksud meliputi implementasi metode pembelajaran kitab kuning, dalam
observasi peneliti, menemukan mayoritas santri hanya berperan pasif, dalam
artian selama proses pembelajaran kitab, mereka tidak banyak mengemukakan
pertanyaan-pertanyaan ataupun komentar seputar kitab yang dipelajarinya. Tidak
diketahui, apakah mereka diam karena mereka sudah paham, ataukah ada sebab-
sebab yang lain.
Sikap pasif itu juga kebanyakan mereka tunjukkan di lingkungan luar
dayah, bagi santri yang bersekolah di lembaga pendidikan formal, hampir sama
dengan ketika mereka berada dalam lingkungan dayah. Selain itu, peneliti melihat
materi atau pelajaran kitab kuning yang disampaikan ustadz, masih kurang
menyentuh pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagian santri. Hal ini
diketahui dari pola pikir dan tingkah laku mereka sehari-hari, baik itu
dilingkungan dayah maupun diluar, namun disisi lain juga peneliti mengamati
_____________________
6 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, , (Bandung: Mizan, 1995),
h.17.
4bahwa adanya nilai positif yang terpendam di dalamnya, yaitu proses
pembelajaran kitab kuning mampu diselesaikan dalam waktu yang singkat dan
dapat mengajarkan santri lebih banyak.7 Keadaan inilah yang mendorong peneliti
untuk mencari akar penyebab terjadinya kesenjangan-kesenjangan tersebut.
Oleh sebab itulah, peneliti mengangkat penelitian ini dengan judul
“Implementasi Metode Pembelajaran Teks Jawi Kitab kuning di Dayah Latansa
Zikrullah Mugan Kecamatan Montasik”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apa yang menjadi dasar pemikiran pembelajaran teks jawi kitab kuning di
dayah latansa zikrullah ?
2. Bagaimana implementasi metode pembelajaran teks jawi kitab kuning di
dayah latansa zikrullah ?
3. Bagaimana pola pembelajaran teks jawi kitab kuning di dayah latansa
zikrullah ?
C. Tujuan Penelitian
Merumuskan tujuan penelitian adalah hal yang sangat penting untuk
meluruskan jalannya penelitian pada sasaran yang ingin dicapai setelah
melakukan penelitian. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah:
_____________________
7 Observasi Yang Penelit i Lakukan  Di Dayah Latansa Zikrullah Mugan Kecamatan
Montasik  Pada Tanggal 12 Februari 2015
51. Untuk mengetahui dasar pemikiran pembelajaran teks jawi kitab kuning di
dayah latansa zikrullah.
2. Untuk mengetaui bagaimana implementasi metode pembelajaran teks jawi
kitab kuning di dayah latansa zikrullah.
3. Untuk mengetahui pola pembelajaran teks jawi kitab kuning di dayah
latansa zikrullah.
D. Mamfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu terdiri dari manfaat
teoritis, praktis dan akademis.
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan menjadi refleksi terhadap
pembelajaran teks jawi kitab kuning, umumnya diseluruh pondok dayah di
Aceh, dan dayah latansa zikrullah mugan pada khususnya serta lembaga
pendidikan di Aceh dan Indonesia.
2. Manfaat praktis
Diharapkan secara praktis hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan
pembelajaran, rujukan bagi ustadz dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman isi kitab kuning yang tidak hanya monoton dalam pelaksanaan
metede pembelajarannya, sehinggga santri mampu dan berani mengubah
dari pasif menjadi aktif dalam menerima materi kitab kuning. Dan yang
selanjutnya memberikan rangsangan pada peneliti lainnya untuk dapat
digunakan sebagai pedoman pada penelitian-penelitian mengenai dayah.
63. Manfaat akademis
Untuk memperoleh gelar akademis sarjana pendidikan Islam (S.Pd.I) di
Universitas Islam Ar-Raniry Banda Aceh 2016/2017.
E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam pemakaian
istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, maka penulis merasa perlu
adanya penjelasan-penjelasan istilah:
1. Teks jawi ialah tulisan huruf-huruf Arab yang digunakan di kepulauan
Melayu, (tulisan Melayu huruf Arab) dan menjadi tulisan utama dalam kitab
kuning.8 Teks jawi tersebut menjadi tulisan utama dalam kitab kuning yang
dipelajari oleh santri-santri di Dayah Latansa Zikrullah Mugan Kecamatan
Montasik, tempat penulis melakukan penelitian.
2. Kitab Kuning adalah kitab-kitab keagamaan yang berbahasa Arab, sebagai
produk pemikiran ulama-ulama as-salaf atau ditulisoleh ulama-ulama
“asing”.9 Selain Al-Qur’an, Kitab kuning menjadi kitab pendukung utama
yang dipelajari oleh santri-santri di Dayah Latansa Zikrullah Mugan
Kecamatan Montasik dalam rangka mendalami ilmu fiqih, aqidah dan
tasauf.
_____________________
8 http://ms.wikipedia.org/wiki/tulisan-jawi, diakses pada 5 April 2015
9 Sa’id Aqiel Siradj, dkk, Pesantren masa Depan (Cirebon, Pustaka Hidayah, 2004), hal.
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7F. Postulat dan Hipotesis
Postulat dan hipotesis merupakan dua istilah kata berbeda artinya dan
berbeda pula kedudukannya. Akan tetapi kedua istilah tersebut tidak dapat
dipisahkan satu sama lainnya dalam suatu pembahasan dalam penelitian.
Postulat merupakan suatu perumusan teoretis yang dijadikan sebagai
landasan bagi suatu penelitian (penulisan) ilmiah yang tidak dapat diragukan
lagi.10
Adapun yang menjadi postulat dalam penelitian ini adalah metode
pembelajaran merupakan suatu siasat melakukan kegiatan pembelajaran yang
bertujuan mengubah satu keadaan pembelajaran kini menjadi keadaan
pembelajaran yang lebih baik.
Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang kebenarannya harus diuji secara empiris.11 Adapun yang menjadi
hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Pembelajaran teks jawi kitab kuning di dayah latansa zikrullah belum
maksimal
2. Penggunaan metode pembelajaran teks jawi kitab kuning di dayah latansa
zikrullah belum maksimal.
_____________________
10 Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research, Pengantar Metode Ilmiah,
(Bandung: Tarsito, 1972) hal. 78
11 Sumardi Surya Brata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1983) hal. 75
8F. Sistematika Pembahasan
Organisasi dalam proposal ini terdiri dari 5 (Lima) bab, yang sistematikanya
adalah sebagai berikut:
1. Bab pertama, membahas tentang pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan
2. Bab dua, berisi tentang pengertian teks jawi kitab kuning, tujuan
pembelajaran teks jawi kitab kuning, metode pembelajaran teks jawi kitab
kuning dan ketentuan membaca teks jawi kitab kuning
3. Bab tiga, berisi jenis penelitian, subjek penelitian, metode pengumpulan
data dan metode analisa data.
4. Bab empat, berisi tentang paparan data dan temuan penelitian yang
membahas tentang perkembangan objek penelitian.
5. Bab lima, berisi kesimpulan dan saran.
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9BAB II
KITAB KUNING BERTEKS JAWI
A. Pengertian Teks Jawi Kitab Kuning
1. Pengertian Teks Jawi
Teks Jawi adalah bacaan dari dua kata yaitu kata teks dan kata jawi, kedua
kata tersebut mempunyai arti tersendiri. Arti kata “teks” menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah wacana (berarti lisan) yang difiksasikan dalam bentuk
tulisan.1 Dengan demikian jelas bahwa “teks” adalah fiksasi atau pelembagaan
sebuah peristiwa secara lisan dalam bentuk tulisan. Teks juga dapat diartikan
sebagai seperangkat tanda yang ditransmisikan dari seorang pengirim kepada
seorang penerima melalui medium tertentu atau kode-kode tertentu.
Dalam teori bahasa, yang dinamakan “teks” tidak lebih dari himpunan
huruf yang membentuk kata dan kalimat, yang dirangkai dengan sistem tanda
yang disepakati oleh masyarakat, sehingga sebuah teks ketika dibaca bisa
mengungkapkan makna yang dikandungnya.2
Sedangkan kata jawi berasal dari bahasa melayu dengan bacaan jawa.
Penulis-penulis Arab-Melayu (jawi) pada zaman klasik termasuk Ibnu Batutah
dalam bukunya Al-Rihlah menyebutkan bahwa “orang melayu dan orang jawa
sebagai bangsa jawi dan tulisan melayu yang menggunakan hurub Arab itu
disebut dengan tulisan huruf jawi.3
_________________________
1 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Gramedia pustaka
utama, 1999)
2 Ahmad, Sabaruddin. Pengaruh Bahasa Arab Terhadap Perkembangan Bahasa dan
Kesusasteraan Indonesia.  (Medan,1990). hal. 98
3 Hamid Ismail. Kesusasteraan Indonesia Lama Bercorak Islam, (Jakarta: Al Husna:1989),
hal. 99
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Tulisan huruf jawi adalah asalnya huruf-huruf Arab yang terdirri dari 29
huruf dan ada 5 huruf bukan huruf Arab, yaitu huruf tebal yang diciptakan oleh
orang melayu sendiri. Hal ini disebabkan huruf-huruf Arab mempunyai
kekurangan dari sudut lambang-lambang untuk fonem melayu, atau orang-orang
melayu telah meminjam beberapa huruf Arab yang telah di variasikan dengan ini
bertambahlah jumlah huruf jawi.
Huruf-huruf tambahan ini ialah ja, (ج), gh (غ), pa (ف), ga (ك), nya (ث).
Huruf yang lima ini adalah menurut Naguib Al-Attas bahwa huruf-huruf baru ini
diciptakan untuk melambangkan bumi-bumi yang lazim untuk lidah orang
melayu. Huruf-huruf baru ini ditiru dari huruf Arab misalnya ja (ج), diambil dari
huruf  jim (ج), huruf gh (ع), dari huruf ain (ع) huruf pa (ف) dari huruf  fa (ف) dan
ga ( ك) dari huruf  kaf (ك). Tetapi menurut Omar Awang huruf ja (ج) dan ga (ك)
diambil dari huruf Parsi karena bahasa itu berkembang dengan luas di Asia tengah
dan India dan pengaruhnya sampai ke alam Melayu dibawa oleh penulis islam
Hamzah Fansuri.4
Pada zaman Islam juga, bahasa Melayu mulai berkembang menjadi bahasa
pengantar dalam bidang penulisan kesusastraan, Ilmu teologi dan falsafah.
Sebelum kedatangan Islam, bidang ilmu ini hanya ditulis dalam bahasa jawa.
Dengan Islam berkembang banyak istilah Arab dalam bidang ilmu-ilmu tersebut
telah dipijamkanke dalam bahasa melayu. Sehingga bahasa ini menjadi bahasa
pengantar di bidang ilmu pengetahuan dan bahasa perhubungan. Sesudah zaman
Islam bahasa Melayu mulai meningkat maju. Bahasa Melayu telah dijadikan
bahsa resmi dalam kerajaan-kerajaan di dalam Melayu.5
_________________________
4 Hamid Ismail. Kesusasteraan.., hal. 100
5 Hamid Ismail. Kesusasteraan.., hal.103
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Penggunaan huruf Jawi dalam penulisan berbentuk surat, telah digunakan
lebih dari 400 tahun, menjadi sarana komunikasi antara raja-raja dikepulauan
indonesia dengan raja, pembesar dan pedagang-pedagang dari manca negara.
Meskipun surat-surat ini berasal dari tempat yang jauh jaraknya antara satu
dengan yang lain, tidak banyak perbedaan yang terdapat pada bahasa melayu yang
digunaka. Menurut William Marsden. Tidaklah lebih sulit untuk menerjemahkan
surar dari raja kepulauan Maluku dari pada surat di raja kedah atau Terengganu di
Semenanjung ataudari wilayah Minangkabau di Sumatra.6
Adapun tulisan-tulisan yang berbahasa arab melayu yang terdapat di
Sumatra Selatan di Kedukan Bukit, Talang Tuo, Karang Berahi dan Sungai
Merangi, semuaya menggunakan tulisan jawi. Sedangkan di Aceh berbeda bentuk
tulisan dan prasastinya, karena menggunaka dua jenis aksara yaitu aksara India
dan aksara Arab. Ini menggambarkan adanya zaman peralihan pada masa itu yaitu
dari pengaruh hindu yang mulai menipis ke pengaruh Islam yang mulai bertambah
menebal. Selain itu juga prasasti yang bertuliskan huruf Jawi yang tertua dijumpai
di Kuala Terengganu yaitu pada tahun 702 H (4 Rajab) atau bersamaan dengan 22
Februari 1303 M.7
2. Pengertian Kitab Kuning
Diantara sekian banyak hal yang menarik dari dayah dan yang tidak
terdapat pada lembaga lain adalah mata pelajaran bakunya yang ditekstualkan
pada kitab-kitab salaf (klasik) yang sekarang ini terintroduksi secara populer
_________________________
6 Hamid Ismail. Kesusasteraan.., hal.104
7Hamid Ismail. Kesusasteraan.., hal.105
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dengan sebutan kitab kuning.8 Pada mulanya masyarakat pesantren tidak mengerti
mengapa kitab-kitab yang mereka kaji dinamakan dengan kitab kuning. Namun
karena semakin banyaknya masyarakat Islam yang ingin menambah ilmu-ilmu
agama, sehingga kuantitas santri di pesantren-pesantren semakin bertambah pesat
dan wawasan mereka tentang ilmu-ilmu agama juga mengalami peningkatan, serta
berdasarkan dari sejarah-sejarah di masa lampau, maka pada akhirnya mereka
mengetahui bahwa kitab kuning adalah kitab-kitab salaf yang mereka pelajari.9
Secara terminologi kata “kitab” berasal dari bahasa Arab: Kataba (fi’il
madhi) -Yaktubu (fi’il mudhori’)-Kitaaban (masdar) yang berarti: tulisan, buku.
Oleh karena itu kata “kitab” bisa digunakan secara umum kepada segala sesuatu
yang berbentuk tulisan atau buku, baik yang menggunakan bahasa Arab maupun
bahasa Ajam (selain bahasa Arab).10
Sedangkan kata “kuning” di dalam frase “kitab kuning” ini menunjukkan
salah satu dari jenis warna, seperti: warna biru, merah, hitam dan lainnya.
Penambahan unsur warna ke dalam sebuah kata benda, diantaranya ditujukan
untuk memberikan ciri khas atau kriteria khusus agar kata benda tersebut bisa
lebih mudah dikenali dan dapat membedakannya dari benda sejenis yang sama,
misalnya: mobil merah dengan mobil biru. Sama-sama jenis mobil tetapi memiliki
perbedaan dari segi warna, yang satu berwarna merah dan yang lainnya berwarna
biru.11
_________________________
8 MA.Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqih Sosial, (Yogyakarta : LKiS, 1994), hal. 263.
9 Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Bandung: Mizan,1995), hal.131.
10 Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqih Sosial.., hal. 264.
11Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah pertumbuhan dan
Perkembangannya (Jakarta: Direktorat jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003), hal. 32
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Sementara itu, diberi sebutan dengan kitab kuning, karena memang kertas
yang dipakai berwarna kuning, atau putih, karena dimakan usia, warna itu pun
berubah menjadi kuning.12 Kitab kuning merupakan hasil karya ulama terkenal
pada abad pertengahan, sehingga kitab kuning dinamakan juga dengan kitab Islam
klasik yang dibawa dari Timur Tengah pada awal abad kedua puluh.13
Secara etimologi adalah kitab-kitab karya ulama yang dicetak diatas kertas
berwarna kuning. Dikalangan pondok pesantren sendiri, disamping istilah kitab
kuning, beredar juga istilah “kitab klasik”, untuk menyebut jenis kitab yang sama.
Kitab-kitab tersebut pada umumnya tidak diberi harakat/syakal, sehingga sering
juga disebut “kitab gundul”. Ada juga yang menyebut dengan “kitab kuno”,
karena rentang waktu sejarah yang sangat jauh sejak disusun/ditertibkan sampai
sekarang.14
Dalam Kitab Fathul Wahhab, pengertian kitab kuning dapat dilihat dalam
dua arti, yaitu arti menurut bahasa dan menurut istilah, sebagaimanayang tersebut
di bawah ini: Kitab menurut bahasa artinya menggabungkan dan mengumpulkan,
berasal dari fi'il madhi Kataba (Menulis) dan masdarnya Katban, Kitâbatan dan
Kitâban (tulisan); dan menurut istilah adalah nama dari suatu ilmu tertentu yang
biasanya mengandung beberapa bab dan pasal.15
Untuk mengetahui pengertian kitab kuning secara lebih jelas, maka dalam
penelitian ini penulis akan memaparkan beberapa pengertian kitab kuning
_________________________
12M. Dawam Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren,(Jakarta : P3M,1985), hal. 55-56.
13Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Bandung: Mizan,1995),
hal.132.
14Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah.., hal. 32.
15Syaikh al-Islam Abi Yahya Zakaria al-Anshari, Fathul Wahhab, (Semarang: Toha Putra,
t.t.), hal. 3.
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menurut para tokoh yang selalu aktif melakukan penelitian untuk memberikan
kontribusi terhadap perkembangan Islam, khususnya dalam dunia pesantren, yaitu
sebagai berikut:
1. Masdar F. Mas’udi, "Kitab kuning adalah karya tulis Arab yang ditulis oleh
para sarjana Islam sekitar abad pertengahan, dan sering disebut juga dengan
Kitab kuno".16
2. Ali Yafie, "Kitab kuning adalah Kitab-kitab yang dipergunakan oleh dunia
pesantren yang ditulis dengan huruf Arab dengan bahasa Arab atau Melayu,
Jawa, Sunda, dan hurufnya tidak diberi tanda baca (harakat, syakal)".17
3. Martin Van Bruinessen, "Kitab kuning adalah Kitab-kitab klasik yang
ditulis berabad-abad yang lalu. Kitab ini disebut di Indonesia sebagai Kitab
kuning".18
4. KH. MA. Sahal Mahfudh menjelaskan bahwa "disebut Kitab kuning karena
memang kitab-kitab itu dicetak di atas kertas berwarna kuning, meskipun
sekarang sudah banyak dicetak ulang pada kertas berwarna putih".19
5. M. Dawam rahardjo, menurut beliau "Kitab Kuning adalah kitab yang
disusun dengan tulisan Arab oleh para sarjana Islam pada abad
pertengahan".20
Dengan demikian, secara harfiah Kitab kuning diartikan sebagai buku atau
kitab yang dicetak dengan mempergunakan kertas yang berwarna kuning.
_________________________
16 M. Dawam Rahardjo, Pergulatan Dunia.., hal. 55
17Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial, (Bandung: Mizan, 1994), hal. 51.
18Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning.., hal. 17
19MA.Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqih.., hal. 263
20M. Dawam Rahardjo, Pergulatan Dunia.., hal. 55
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Sedangkan menurut pengertian istilah, Kitab kuning adalah kitab atau buku
berbahasa Arab yang membahas ilmu pengetahuan agama Islam seperti fiqih,
ushul fiqih, tauhid, akhlak, tasawwuf, tafsir al-Qur’an dan ulumul Qur’an, hadis
dan ulumul hadis, dan sebagainya yang ditulis oleh Ulama-ulama salaf dan
digunakan sebagai bahan pengajaran utama di pondok pesantren.21
B. Tujuan Pembelajaran Teks Jawi Kitab Kuning
Kitab kuning merupakan kitab yang dicetak dengan mempergunakan
kertas yang berwarna kuning untuk membukukan hasil karya ulama terkenal
(Syekh Nawawi bin Umar Al-bantani Al-jawi) pada abad pertengahan. Adapun
tujuan pembelajaran kitab kuning berteks jawi adalah
1. Agar santri mengetahui dan memahami isi kitab yang telah diwariskan oleh
para ulama yang di dalamnya berisikan penjelasan tentang Al-Qur’an dan
hadits dengan terlebih dahulu mempelajari ilmu alatnya yaitu ilmu nahwu
dan sharaf.
2. Agar santri mampu mengaplikasikan isi kitab kuning berteks jawi seperti
ilmu fiqh, tafsir dan hadits kepada masyarakat yang menjadi objek sasaran
dakwah dengan mengedepankan hukum Islam, atau madzhab fiqih tertentu
sebagai sumber hukum, baik secara historis maupun secara resmi.
3. Tujuan selanjutnya adalah menjadi penerus para ulama dalam berdakwah
dan menyiarkan hukum-hukum Islam.22
_________________________
21Zubaidi, et. al., Materi Dasar Nahdlatul Ulama (Ahlussunnah Waljamaah), (Semarang:
LP.Ma’arif NU Jawa Tengah,2002), hal.9.
22 Zubaidi, et. al., Materi Dasar Nahdlatul Ulama.., hal.11
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Jadi hal-hal itulah yang menjadi tujuan pembelajaran kitab kuning dalam
sebahagian dayah di Aceh.
C. Metode Pembelajaran Teks Jawi Kitab Kuning
Dalam pembelajaran teks jawi kitab kuning, perlu juga diperkenalkan
beberapa metode pembelajaran agar mudah dalam memahaminya.
Metode pembelajaran teks jawi kitab kuning yang menjadi ciri utama
proses pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Metode Bandongan (Collective Learning Process)
Metode Bandongan atau metode wetonan, dikenal dengan metode layanan
kolektif (collective learning process), yaitu metode pembelajaran yang
disampaikan secara langsung oleh ustadz terhadap sekelompok peserta
didik, untuk mendengarkan dan menyimak apa yang dibacakan atau
diterjemahkan dari sebuah kitab tertentu. Dalam pola pembelajaran ini
ustadz membacakan manuskrip keagamaan klasik yang berbahasa arab
jawi (Kitab Kuning) yang berlangsung di pesantren, sementara para santri
mendengarkan secara seksama sambil lalu memberi catatan pada kitab
yang sedang dibaca.23
Metode bandongan, biasanya diterapkan ustadz dalam membaca teks jawi
kitab kuning, ustadz menerangkan kalimat demi kalimat dan menerjemahkan
dengan menggunakan bahasa setempat. Santri secara cermat mendengar,
mengikuti bacaan dengan penjelasan yang diberikan ustadz. Cara cara seperti itu
santri membuat catatan-catatan tertentu pada kitabnya masing-masing atau kode-
kode tertentu sehingga kitabnya disebut kitab jenggot. Belajar dengan metode
bandongan ini, “lama belajar santri tidak tergantung lamanya tahun belajar tetapi
_________________________
23Tim Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pola Pembelajaran di Pesantren,
(Jakarta: Departemen Agama RI, Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Direktorat
Pendidikan  Keagamaan dan Pondok Pesantren, Proyek Peningkatan pendidikan Luar sekolah pada
Pondok Pesantren, 2003, hal. 91
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berpatokan kepada waktu kapan murid tersebut menamatkan kitabnya yang telah
ditetapkan”.24
Kitab-kitab kuning berteks jawi ini, ditulis oleh ulama-ulama Islam pada
zaman pertengahan. Kepintaran dan kemahiran santri diukur dari kemampuannya
membaca, serta mensyarahkan (menjelaskan) isi kitab-kitab tersebut.
Kegiatan pembalajaran teks jawi kitab kuning biasanya dengan
menggunakan metode bandongan. Langkah-langkah pelaksanaannya adalah
berikut ini:
1. Seorang ustadz menciptakan komunikasi yang baik dengan para santri.
2. Memperhatikan situasi dan kondisi serta sikap para santri apakah sudah siap
untuk belajar atau belum.
3. Pada pembelajaran ditingkat yang lebih tinggi, seorang ustadz terkadang
tidak langsung membaca dan menterjemahkan isi kitab. Ia terkadang
menunjuk secara bergiliran kepada para santrinya untuk membaca dan
menterjemahkan sekaligus menerangkan suatu teks tertentu. Disini ustadz
sering berperan sebagai pembimbing yang membetulkan apabila terdapat
kesalahan dan menjelaskan bila ada hal-hal yang dipandang oleh para santri
sebagai sesuatu yang asing atau rumit.
4. Setelah menyelesaikan pembacaan pada batasan tertentu, seorang ustadz
memberi kesempatan kepada para santri untuk menanyakan hal-hal yang
belum jelas. Jawaban dilakukan langsung oleh ustadz atau memberi
kesempatan terlebih dahulu kepada para santri yang lain.
5. Sebagai penutup ustadz memberikan kesimpulan-kesimpulan yang dapat
ditarik dari kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung.25
Pembelajaran kitab-kitab kuning berteks jawi dipandang penting oleh
dayah, karena dapat menjadikan santri menguasai dua materi sekaligus. Pertama,
_________________________
24 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai.
(Jakarta: LP3ES, 1994). hal. 55
25 Tim Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pola Pembelajaran di Pesantren,
(Jakarta: Departemen Agama RI, Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Direktorat
Pendidikan  Keagamaan dan Pondok Pesantren, Proyek Peningkatan pendidikan Luar sekolah pada
Pondok Pesantren, 2003, h. 91
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bahasa Arab jawi yang merupakan bahasa kitab itu sendiri. Kedua, pemahaman
atau penguasaan muatan dari kitab tersebut. Dengan demikian, seorang santri
yang telah menyelesaikan pendidikannya di pesantren sudah mampu memahami
isi kitab secara baik, sekaligus dapat menerapkan bahasa kitab tersebut menjadi
bahasa kesehariannya.
a. Cara Penilaian Metode Bandongan
Penilaian pada kemampuan santri, baik aspek pengetahuan terhadap
penguasaan materi kitab itu atau perilaku yang mesti ditunjukkan dari pengkajian
materi kitab, ataupun ketrampilan tertentu yang diajarkan dalam kitab tersebut.
1. Aspek pengetahuan (kognitif) dilakukan dengan menilai kemampuan
santri dalam membaca, menterjemahkan dan menjelaskan.
2. Aspek sikap (afektif) dapat dinilai dari sikap dan kepribadian santri
dalam kehidupan keseharian.
3. Aspek keterampilan (skill) yang dikuasai oleh para santri dapat dilihat
melalui praktek kehidupan sehari-hari ataupun dalam bidang fiqh,
misalnya dapat dilakukan dengan praktek atau demonstrasi yang
dilakukan oleh para santri pada halaqah tersebut.26
Tentang kenaikan tingkat kedua, di pesantren cukup ditandai dengan
bergantinya kitab yang dipelajari. Santri sendiri yang mengukur dan menilai,
apakah ia cukup menguasai bahan yang lalu dan mampu untuk mengikuti
pengajian kitab berikutnya. Sedangkan masa belajar tidak ditentukan sehingga
memberikan kelonggaran pada santri untuk meninggalkan pesantren setelah
_________________________
26 Faiqoh, Pola Pembalajaran di Pesantren. (Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan
Agama Islam, 2003). hal.103
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merasa puas dengan ilmu yang telah diperolehnya dan merasa siap terjun di
masyarakat, hal ini bila santri belum puas, tidak salah bagi mereka untuk pindah
ke pesantren lain dalam rangka mendalami ilmunya.27
b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bandongan
1. Kelebihan metode bandongan yaitu:
a. Lebih cepat dan praktis untuk mengajar santri yang jumlahnya
banyak.
b. Lebih efektif bagi murid yang telah mengikuti system sorogan secara
intensif.
c. Materi yang diajarkan sering diulang-ulang sehinnga memudahkan
anak untuk memahaminya.
d. Sangat efisien dalam mengajarkan ketelitian memahami kalimat yang
sulit dipelajari.
2. Kekurangan Metode Bandongan yaitu:
a. Metode ini dianggap lamban dan tradisional, karena dalam
menyampaikan materi sering diulang-ulang.
b. Ustadz lebih kreatif dari pada santri karena proses belajarnya
berlangsung satu jalur (monolog).
c. Dialog antara ustadz dan santri tidak banyak terjadi sehingga santri
cepat bosan.
d. Metode bandongan ini kurang efektif bagi santri yang pintar, karena
materi yang disampaikan sering diulang-ulang sehingga terhalang
kemajuannya.28
_________________________
27 Haidar Putra Dauly, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di
Indonesia. ( Jakarta: Kencana Prenada Media, 2009). h.99
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2. Metode Sorogan (Individual Learning Process)
Metode sorogan terdiri dari dua suku kata yaitu metode dan sorogan.
Metode berarti cara atau jalan yang dilalui untuk memcapai tujuan. Sedangkan
kata sorogan berarti menyodorkan, dalam tulisan ini yang disodorkan adalah kitab
kuning.29
Pengertian metode sorogan menurut Armain Arif yang mengutip pendapat
dari Mastuhu dalam Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam adalah
menjelaskan bahwa sorogan artinya belajar secara individu di mana seorang santri
berhadapan dengan seorang guru atau kyai, terjadi interaksi saling mengenal di
antara keduannya.30
Hasbullah menyebut sorogan sebagai cara mengajar per-kepala, yaitu
setiap santri mendapat kesempatan tersendiri untuk memperoleh pelajaran secara
langsung dari ustadz.31
Penerapan metode sorogan mau tidak mau harus terjadi interaksi antara
dua individu, yakni ustadz dan santri. Interaksi dari keduanya dapat terjadi jika
ustadz membaca atau berbicara sedang santri mendengarkan atau menyimak,
_________________________
28 Faiqoh, Pola Pembalajaran di Pesantren.., hal.104-105
29Abuddin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lembaga
Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Grasindo, 2001), h. 108.
30Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press,
2002), hal. 150.
31Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan
Perkembangannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), Cet.1, hal. 145.
21
ataupun santri membaca atau berbicara sedang ustadz mendengar atau
menyimak.32
Hasbullah menggambarkan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang
menggunakan metode sorogan ini, santri bersama-sama mendatangi ustadz,
kemudian mereka antri dan menunggu giliran masing-masing.33 Dari gambaran
tersebut dapat diketahui bahwa metode sorogan membutuhkan keaktifan dan
kesiapan santri.
Di lain pihak, Zamakhsyari Dhofier berpendapat bahwa metode sorogan
ini merupakan bagian yang paling sulit dari keseluruhan metode pendidikan Islam
tradisional, sebab sistem ini menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan, dan disiplin
pribadi santri.34
a. Kelebihan dan Kekurangan Metode Sorogan
1. Kelebihan Metode Sorogan adalah:
a. Seorang ustadz dapat langsung mengawasi, menilai dan membimbing
secara maksimal seorang murid dalam pembelajaran bahasa Arab dan
materi kitab kuning.35
b. Ada interaksi individual antara ustadz dan santri.
c. Ada komunikasi efektif antara santri dan pengajarnya.
_________________________
32 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
hal. 50
33Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam.., hal. 50
34Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1982), hal. 108
35 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren.., hal. 110
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2. Kekurangan metode sorogan:
a. Membutuhkan waktu yang lama dalam menghatamkan kitab.
b. Banyak menuntut kesabaran, kerajinan, ketekunan, keuletan, dan
kedisiplinan pribadi seorang ustadz.36
3. Metode Halaqah
Yang dimaksud halaqah di sini adalah sekelompok santri yang belajar di
bawah bimbingan seorang ustadz yang belajar bersama dalam satu tempat untuk
mendiskusikan pemahaman terhadap suatu masalah atau suatu kitab tertentu.37
Metode Halaqah, dikenal juga dengan istilah munazaharah merupakan
kelompok kelas dari metode wetonan. Halaqah secara bahasa berarti lingkaran
murid atau sekelompok siswa yang belajar dibawah bimbingan seorang guru, atau
belajar bersama dalam satu tempat. Metode ini merupakan diskusi untuk
memahami isi kitab, bukan untuk mempertanyakan kemungkinan benar salahnya
apa-apa yang diajarkan oleh kitab, tetapi untuk memahami apa maksud yang
diajarkan oleh kitab tersebut.38
4. Hiwar atau Musyawarah
Metode hiwar atau musyawarah, hampir sama dengan metode diskusi yang
umum kita kenal selama ini. Bedanya metode hiwar dilaksanakan dalam rangka
pendalaman atau pengayaan materi yang sudah ada di santri. Yang menjadi ciri
khas dari hiwar ini, santri dan ustadz biasanya terlibat dalam sebuah forum
_________________________
36 http://www.perkuliahan.com/pembelajaran-dengan-metode-sorogan/#ixzzlqxlmt7td, 15
Juli 2015, pukul 15.05 WIB.
37 Zuhairini,dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Malang:Biro Ilmiah Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel,1981), hal. 68
38Zuhairini,dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama.., hal. 69
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perdebatan untuk memecahkan masalah yang ada dalam kitab-kitab yang sedang
dipelajari santri.39
5. Metode Bahtsul Masa’il (Mudzakarah)
Metode Bahtsul Masa’il merupakan metode pembelajaran yang lebih mirip
dengan metode diskusi atau seminar ilmiah yang membahas masalah diniyah,
seperti ibadah, aqidah, dan masalah agama pada umumnya. Beberapa orang santri
dengan jumlah tertentu membentuk halaqoh yang dipimpin langsung oleh ustadz,
atau mungkin juga santri senior, untuk membahas atau mengkaji suatu persoalan
yang telah ditentukan sebelumnya.40
Untuk melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode ini, ustadz
biasanya mempertimbangkan ketentuan-ketentuan berikut ini:
a. Peserta musyawarah tidak memiliki perbedaan kemampuan mencolok. Ini di
maksudkan sebagai upaya untuk mengurangi kegagalan musyawarah.
b. Peserta musyawarah adalah para santri yang berada pada tingkat menengah
atau tinggi.
c. Topik atau persoalan (materi) yang dimusyawarahkan biasanya ditentukan
terlebih dahulu oleh ustadz pada pertemuan sebelumnya.
d. Pada beberapa pesantren yang memiliki santri tingkat tinggi, musyawarah
dapat dilakukan secara terjadwal sebagai latihan untuk para santri.
6. Metode Pengajian Pasaran
Metode pangajian pasaran adalah kegiatan belajar para santri melalui
pengkajian materi (kitab) tertentu pada seorang ustadz yang dilakukan oleh
_________________________
39Zuhairini,dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama.., hal. 69
40Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo, Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang:
Pustaka Pelajar, 2004), hal.4
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sekelompok santri dalam kegiatan yang terus menerus (maraton) selama tenggang
waktu tertentu. Para santri biasanya melakukan ini selama Bulan Ramadhan.
Dalam perspektif lebih luas, pengajian pasaran ini dapat dimaknai sebagai
proses pembentukan jaringan-jaringan kitab-kitab tertentu diantara pesantren-
pesantren yang ada. Mereka yang mengikuti pengajian pasaran di tempat tertentu
akan menjadi bagian dari jaringan pengajian pesantren itu. Dalam konteks
pesantren, hal ini amat penting karena akan memperkuat keabsahan pengajian di
pesantren-pesantren para ustadz yang telah mengikuti pengajian pasaran itu.41
7. Metode Hafalan (Muhafadzah)
Metode hafalan adalah kegiatan belajar santri dengan cara menghafal suatu
teks tertentu dibawah bimbingan dan pengawasan ustadz. Para santri diberi tugas
untuk menghafal bacaan-bacaan dalam waktu tertentu. Hafalan yang dimiliki
santri ini kemudian disetorkan kepada ustadz secara periodik atau insidental,
tergantung pada ustadz yang bersangkutan. Metode hafalan/tahfizh umumnya
dipakai untuk menghafalkan kitab-kitab tertentu, misalnya Alfiyah ibnu Malik
atau Al-Qur’an, baik surat-surat pendek maupun secara keseluruhan. 42
Metode ini cukup relevan untuk diberikan kepada murid-murid usia anak-
anak, tingkat dasar, dan tingkat menengah. Pada usia di atas itu, metode hafalan
sebaiknya dikurangi sedikit demi sedikit, dan lebih tepat digunakan untuk rumus-
rumus dan kaidah-kaidah. Penekanan metode ini adalah santri mampu
_________________________
41 Zuhairini,dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama.., h. 70
42 Yeti Nurizzati, Metode Pembelajaran Pesantren Tradisional, Dipresentasikan di
Majelis Ta’lim Al Imaroh Tanggal 10 Mei 2012
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mengucapkan atau melafalkan kalimat-kalimat tertentu dengan lancar pada teks.
Pengucapan tersebut dapat dilakukan secara perorangan maupun kelompok.
Metode ini dapat juga digunakan dengan metode bandongan atau sorogan.
Evaluasi kegiatan belajar dengan metode ini dilakukan dengan dua
macam. Pertama, dilakukan pada akhir setiap tatap muka; kedua, pada waktu telah
diselesaikannya seluruh hafalan yang ditugaskan kepada para santri.
Ketujuh metode pembelajaran kitab kuning tersebut diatas digunakan oleh
sebahagian besar pesantren tradisional yang ada di Indonesia, karena antara
metode yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan, walaupun dalam
penerapannya tidak selalu berurutan tetapi dalam semua metode tersebut memiliki
karakteristik masing-masing dalam mempercepat pengembangan dan pemahaman
ilmu pada santri.
D. Ketentuan Membaca Teks Tawi Kitab Kuning
1. Adab
Ketentuan membaca teks jawi kitab kuning hampir sama dengan ketentuan
membaca Al-Qur’an. Dalam Al-Qur’an yang sepenuhnya berisi firman Allah,
sedangkan dalam kitab kuning tersebut juga membahas refleksi dari isi Al-Qur’an
dan hadits Nabi yang kesemuanya bertujuan untuk memberi penjelasan kepada
manusia, oleh karena itu ketentuan pertama yang harus ada pada orang yang
membaca kitap kuning adalah adap, sehingga dengan kita menghargai ilmu
tersebut akan cepat tertanam dalam benak manusia.43
_________________________
43http://belajarmembacaalquran.com/adab-membaca-al-quran. diakses tanggal 10 Oktober
2016 jam 16.29 wib
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2. Ada yang membimbing saat belajar
Dalam membaca teks jawi kitab kuning harus ada orang yang mengajarkan
dan membimbing. Kehadiran orang yang sudah paham tentang teks jawi kitab
kuning membuat proses pembelajaran lebih mudah dan terarah serta tidak keliru
dalam memberi makna tentang isi kitab kuning berteks jawi.
3. Belajar membaca kitab secara berurutan.
Membaca kitab kuning dimulai dari kitab yang paling awal atau tingkat
dasar, tingkat kedua, tingkat ketiga dan seterusnya. Karena pada tiap-tiap
tingkatan judul kitabnya berbeda-beda dan isi kitab juga berbeda. 44
-0-
_________________________
44http://belajarmembacaalquran.com/adab-membaca-al-quran. diakses tanggal 17
November  2016 jam 12.00 wib
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau kancah (field research)
yang bersifat kualitatif yaitu penelitian yang pengumpulan data dilakukan di
lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga organisasi
kemasyarakatan dan lembaga pemerintah yang datanya dinyatakan dalam bentuk
verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik stasistik, apabila dalam penelitian ini
terdapat angka-angka maka hanya bersifat sebagai data penunjang saja bukan data
utama.1
B. Subjek Penelitian
Subyek penelitian merupakan sumber untuk memperoleh data penelitian.
Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data
dapat diperoleh. Dalam teknik penentuan subjek ini menggunakan pendekatan
populatif atau keseluruhan objek penelitian. Pengambilan sampel menurut Suharsimi
Arikunto adalah:“untuk sekedar hitungan apabila subjek penelitian kurang dari
seratus lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitiam
populasi, selanjutnya jika subjeknya besar, dapat diambil 10-15% atau 20-25%”.2
_________________________
1 Moch Ainin, Metode Penelitian Bahasa Arab, (Malang: Hilal Pustaka, 2007), hal. 12
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian :Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 107.
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Berdasarkan hitungan tersebut maka penulis mengambil 10-15% sampel, karena
jumlah sampel disini lebih dari seratus. Adapun yang menjadi subyek dalam
penelitian ini yaitu:
1. 10 ustadz yang mengajar kitab kuning berteks jawi di dayah latansa zikrullah.
2. 10% dari jumlah 213 santri yaitu 23 orang santri yang belajar kitab kuning
berteks jawi di dayah latansa zikrullah.
C. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian, penulis
menggunakan beberapa metode, yaitu:
1. Metode Observasi
Observasi sebagai alat pengumpul data, banyak digunakan untuk mengukur
tingkah laku individu, ataupun proses terjadinya sesuatu yang dapat diamati baik
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.3 Metode ini digunakan
untuk memperoleh data tentang gambaran umum proses pembelajaran kitab kuning
berteks jawi di dayah latansa zikrullah dan untuk mengetahui kondisi fisik sarana dan
prasarana dari objek penelitian.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan antar dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung
_________________________
3 Anas Sudijono, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengatar, (Yogyakarta: UD Ram, 1992),
hal. 36.
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informasi atau keterangan.4 Dalam hal ini penulis menggunakan pedoman wawancara
secara semi structured yaitu gabungan antara wawancara terstruktur dan tidak
terstruktur. Mula-mula interview menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah
terstruktur, kemudian diperdalam dengan mengorek keterangan lebih lanjut, dengan
demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan
lengkap dan mendalam.5
Metode ini digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan
cara tanya jawab dan suatu komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan
untuk memperoleh informasi. Memperoleh data tentang implementasi metode
pembelajaran teks jawi kitab kuning di dayah latansa zikrullah.
3. Metode Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.6 Metode angket ini ditunjukan kepada santri untuk memperoleh data
tentang metode yang lebih tepat digunakan dalam pembelajaran teks jawi kitab
kuning di dayah latansa zikrullah.
_________________________
4 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
hal. 83.
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), hal. 183.
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2009), hal. 199.
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4. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah upaya mengumpulkan data berkenaan dengan persoalan
yang diteliti berupa arsip yang telah dibukukan. Dokumentasi bisa berisikan surat-
surat, catatan harian, laporan, maupun kasus-kasus yang pernah terjadi khususnya
berkaitan dengan objek penelitian.7 Metode ini digunakan untuk memperoleh data-
data seperti: hasil belajar teks jawi kitab kuning, sejarah berdirinya dayah latansa
zikrullah, struktur organisasi, keadaan ustad, keadaan santri, keadaan sarana dan
prasarana, dan semua hal yang berkaitan dengan penelitian.
D. Metode Analisis Data
Analisis data adalah langkah untuk memberikan interpretasi dan arti bagi data
yang dikumpulkan (data mentah) sehingga dapat digunakan untuk menjawab
permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam penelitian.8Pelaksanaan analisisnya
dilakukan pada saat masih di lapangan dan setelah data terkumpul.
1. Analisis Data Kualitatif
Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka penulis
menggunakan analisa deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah
mengolah data dengan melaporkan apa yang diperoleh dalam penelitian dengan
cermat dan teliti, serta memberikan interpretasi terhadap data kedalam suatu
_________________________
7 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 144.
8 Masri Sirga Rimbun & Sofyan Effendy, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1995),
hal. 78
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kebulatan arti yang utuh dengan menggunakan kata-kata sehingga dapat
menggambarkan obyek penelitian saat penelitian ini dilakukan yang berusaha untuk
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data, menganalisis
dan menginterpretasi.9
Adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam analisis data adalah
sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, peneliti mencari dan mengumpulkan data-data dari
lapangan yang dilakukan melalui observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.
Data-data tersebut dapat berupa dokumen, catatan lapangan mengenai perilaku
subyek penelitian dan sebagainya. Dalam proses pengumpulan data dilakukan
kegiatan triangulasi data yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sumber yang lain di luar data tersebut, untuk keperluan mengecek atau
sebagai perbandingan terhadap data yang ada.10
b. Reduksi Data
Langkah yang ditempuh dalam reduksi data adalah dilakukan dengan jalan
membuat abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman inti, proses dan
_________________________
9 Cholid Narbuko & Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Akasara 2003), hal. 44
10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005),
hal. 178
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pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Dalam hal ini data
yang sekiranya relevan diambil sehingga dapat diolah lebih lanjut untuk disimpulkan.
c. Penyajian Data
Penyajian data yaitu deskripsi penemuan. Terdiri dari sekumpulan informasi
baik berasal dari pengamatan atau wawancara dan berasal dari dokumen-dokumen
yang tersusun serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan-tindakan.11 Oleh karena itu, semua data lapangan yang berupa
data dokumen wawancara, dokumen hasil observasi dan lain-lain, akan dianalisis
sehingga dapat memunculkan deskripsi tentang implementasi metode pembelajaran
teks jawi kitab kuning.
d. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)
Adalah suatu proses terpenting dan terakhir yang dilakukan penelitian, untuk
mendapatkan kesimpulan yang dapat diuji kebenarannya, berdasarkan penyajian data
yang diperoleh dari informasi yang sudah peneliti lakukan terhadap obyek penelitian
yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari obyek penelitian.
2. Analisa data kuantitatif
Yaitu interpretasi data yang diperoleh dari angka tabel dengan menggunakan
analisa data statistik. Adapun analisa yang digunakan dalam pembahasan ini adalah
analisa sederhana dengan menggunakan rumus:
_________________________
11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.., hal. 360
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f
P   =             x 100%
n
Keterangan :
P : Nilai prosentase jawaban
f : Frekuensi nilai jawaban
n : Jumlah responden
100 : Bilangan konstan12
-0-
_________________________
12 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),
hal. 43.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Dayah Latansa Zikrullah
1. Letak Geografis
Dayah latansa zikrullah ini berada di gampong seubam cot Kecamatan
Montasik Aceh Besar. Lokasi pembangunan dayah latansa zikrullah ini
mempunyai batasan-batasan sebagai berikut:
a) Sebelah barat berbatasan dengan SMPN Seuneulop.
b) Sebelah timur berbatasan dengan persawahan masyaraka.
c) Sebelah utara berbatasan dengan persawahan masyaraka.
d) Dan sebelah selatan berbatasan dengan kebun Pak Syarbini.1
2. Sejarah Berdirinya Dayah Latansa Zikrullah
Dayah latansa zikrullah ini didirikan pada hari selasa tanggal 17 Februari
Tahun 2009 bertepatan dengan 22 Muharram tahun 1430H.2 Dayah ini didirikan
atas inisiatif pimpinan dayah Tgk. Muhammad Jazuli atas dasar pemikirannya
yang merasa sangat khawatir dengan perubahan lingkungan yang berdampak
negatif terhadap perkembangan keagamaan bagi generasi. Lingkungan negatif
yang dimaksudkan adalah banyak pemuda yang sudah terjerat dengan narkoba,
mabuk-mabukan, perjudian dan sabung ayam. Permasalahan itu dalam pemikiran
_________________________
1 Dokumentasi Dayah Latansa Zikrullah Pada Tanggal 14 Januari 2016.
2 Wawancara dengan Tgk Muhammad Jazuli, Pimpinan Dayah Latansa Zikrullah Pada
Tanggal 17 Desember 2016.
35
Tgk. Muhammad Jazuli kalau dibiarkan akan merusak dan menghancurkan untuk
masa depan generasi.3
Oleh karena itu Tgk. Muhammad Jazuli tergerak hatinya membeli tanah
antara pasar seuneulop dan gampong seumet. Beliau membeli sepetak tanah kebun
berdekatan dengan persawahan di gampong seubam cot dengan uang pribadinya.
Setelah pembelian lahan lalu bergeraklah pendirian dayah, Tgk. Muhammad
Jazuli menemui aparatur gampong seubam cot yaitu keuchik, sekdes dan tuha peut
gampong tersebut meminta izin untuk pembangunan dayah pengajian. Gerakan
Tgk. Muhammad Jazuli tersebut disambut baik oleh aparatur gampong seubam
cot, mereka sangat bergembira dengan inisiatif ini dan sangat mendukung serta
membantu sesuai dengan kemampuan mereka, sehingga berdirilah satu unit balai
pengajian sebagai tempat mengajar.4
Dukungan masyarakat gampong seubam cot dan masyarakat sekitar terus
mengalir ke dayah latansa zikrullah ini, ada masyarakat yang mewakafkan tanah
mereka untuk perluasan dayah, ada yang menyumbang biaya untuk pembangunan
dan bantuan-bantuan bahan bangunan.
Faktor lain yang menjadi pertimbangan mendirikan dayah di daerah ini
adalah banyaknya minat para ibu-ibu dan bapak-bapak untuk mengikuti pengajian
dalam upaya memperdalam ilmu agama. Mereka memiliki waktu, tetapi tidak ada
tempat yang tepat dan mudah mengikuti pengajian.5
_________________________
3 Wawancara dengan Tgk Muhammad Jazuli, Pimpinan Dayah Latansa Zikrullah Pada
Tanggal 17 Desember 2016.
4 Wawancara dengan Tgk Muhammad Jazuli, Pimpinan Dayah Latansa Zikrullah Pada
Tanggal 17 Desember 2016.
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3. Profil Dayah Latansa Zikrullah Kecamatan Montasik
Dayah latansa zikrullah di gampong seubam cot Kecamatan Montasik
Aceh Besar adalah sebuah dayah yang berstatus tradisional yang dipimpin oleh
Tgk. Muhammad Jazuli bersama kawan-kawannya, sehingga pengajian dapat
berjalan dengan lancar.
4. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana menjadi faktor penting dalam pelaksanaan
pendidikan baik secara formal maupun nonformal. Kelengkapan sarana dan
prasarana sangat menentukan hasil dan kualitas pelaksanaan pendidikan. Adapun
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh dayah latansa zikrullah Kecamatan
Montasik dapat peneliti paparkan sebagai berikut:
Tabel. 4.1. Keadaan Sarana dan Prasarana Yang Ada di Dayah Latansa
Zikrullah
No Jenis Sarana Jumlah Keterangan
1 Ruang sekretariat dan Pengurus 1 Baik
2 Asrama Putra/ pondok 15 Baik
3 Tempat Pengajian 3 Baik
4 Ruang Kepala 1 Baik
5 Alat Pembelajaran
a. Papan Tulis
b. Kapur Tulis
c. Penghapus
4 Buah
6 Kotak
4 Buah
Baik
Baik
Baik
_________________________
5 Wanacara dengan Tgk. Muhammad Jazuli, Pimpinan Dayah Latansa Zikrullah, Tanggal
17 Desember 2016.
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Dokumentasi dayah latansa zikrullah kecamatan montasik tahun 2016 tentang
sarana dan prasarana.6
5. Keadaan Ustadz
Keadaan ustadz di dayah latansa zikrullah gampong seubam cot kecamatan
montasik Aceh Besar sebanyak 10 orang, jumlah ini masih sesuai dengan jumlah
213 santri yang ada di dayah latansa zikrullah.7
Semuan ustadz yang mengajar di dayah latansa zikrullah tidak diberikan
honor seperti yang ada di lembaga pendidikan formal, kesejahteraan terhadap para
ustadz ini didapatkan dari orang tua santri yang diberikan seikhlas hati mereka
tampa dibuat sebuah ketetapan oleh pengurus dayah untuk membayar kepada
dayah pada setiap bulannya.8
6. Keadaan Santri
Keadaan santri di dayah latansa zikrullah kecamatan montasik berjumlah
213 orang. Yang terdiri dari santri laki-laki sebanyak 93 orang dan santri
perempuan sebanyak 110 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.
_________________________
6 Sumber Data : Dokumen di Dayah Latansa Zikrullah Tahun 2015.
7 Dokumentasi Dayah Latansa Zikrullah Tahun 2016.
8 Wanacara dengan Tgk. Muhammad Jazuli, Pimpinan Dayah Latansa Zikrullah, Tanggal
17 Desember 2016.
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Tabel. 4.2. Keadaan Santri Di Dayah Latansa Zikrullah Menurut Jenis
Kelamin.
No Jenis Kelamin Jumlah
1 Satri Putra 93
2 Santri Putri 110
Jumlah 213
Dokumentasi dayah latansa zikrullah kecamatan montasik tahun 2016 tentang
jumlah santri.9
Dari 213 santri yang mengikuti pendidikan agama di dayah latansa
zikrullah dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu: pertama, santri laki-laki yang
mondok di dayah latansa zikrullah sebanyak 60 orang. Santri laki-laki yang tidak
mondok sebanyak 33 orang. Santri perempuan sebanyak 110 orang dan mereka
tidak mondok karena belum tersedianya fasilitas pemondokan untuk santri
perempuan di dayah latansa zikrullah.
Adapun kegiatan pengajian kitab kuning berteks jawi dan pengajian Al-
Qur’an bagi mereka diatur dengan baik. Hal ini dapat tabel di bawah ini.
Tabel. 4.3. Jadwal pengajian para santri di Dayah Latansa Zikrullah.
No Keterangan Santri Jam Belajar
1. Santri Laki-laki Mondok - Jam 5.30 wib s/d Jam 7.30 wib.
- Jam 13.30 wib s/d Jam 15.30 wib
- Jam 16.30 wib s/d Jam 18.30 wib
- Jam 19.30 wib s/d Jam 21.00 wib
- Jam 22.00 wib s/d Jam 23.00 wib
2. Santri laki-laki tidak mondok - Jam 19.00 wib s/d Jam 21.00 wib
3. Santri Perempuan - Jam 19.00 wib s/d Jam 21.00 wib
_________________________
9 Sumber Data : Dokumen di Dayah Latansa Zikrullah Tahun 2015.
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Dari tebel di atas terlihat bahwa santri laki-laki yang mondok memiliki
waktu yang maksimal dalam mempelajari kitab kuning berteks jawi. Sehari
semalam mereka mempunyai waktu 10 jam untuk mempelajari kitab kuning
berteks jawi dan pengajian Al-Qur’an. Sedangkan untuk santri laki-laki yang tidak
mondok dan santri perempuan. Mereka mempelajari kitab kuning berteks jawi
pada malam hari setelah salat magrib selama 2 jam.
Mengenai kegiatan yang dilakukan para santri mondok mulai pagi hingga
malam hari, pada prinsipnya adalah belajar, beribadah, dan berlatih untuk tampil
ketengah-tengah masyarakat. Dalam kegiatan belajar antara lain, berupa pengajian
kitab kuning dan belajar teks jawi, belajar tajwid Al-Quran dan hafalan surat-surat
pendek. Kegiatan beribadahnya antara lain, shalat berjama’ah, tanzir Al-Qur’an,
dzikir, shalat malam, puasa sunnah dan kegiatan latihan berpidato, berkhutbah dan
seni membaca Al-qur’an (qira’ah) untuk tampil ketengah masyarakat.10
Menurut pengamatan peneliti, adanya beberapa kegiatan di-atas
merupakan motivasi bagi para santri untuk berani tampil didepan umum ketika
mereka kembali ke tengah-tengah masyarakat.
Untuk memudahkan pengontrolan terhadap aktifitas para santri yang
mondok tersebut, maka dibuatlah peraturan atau tata tertib pondok yang telah
ditetapkan oleh pengasuh pondok dengan melibatkan pengurus pondok. Dalam
peraturan atau tata tertib dayah disebutkan bahwa bagi seluruh santri diharuskan
mengikuti semua kegiatan dayah yang telah dipaparkan sebelumnya. Dalam hal
berpakaian, seluruh santri diwajibkan untuk mengenakan busana muslim (sesuai
_________________________
10 Wanacara dengan Tgk. Muhammad Jazuli, Pimpinan Dayah Latansa Zikrullah,
Tanggal 17 Desember 2016.
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dengan ketentuan syari’at Islam). Bagi santri yang melanggar peraturan tersebut
akan diberikan sangsi sesuai tingkat pelanggaran yang dilakukan. hingga saat ini
ketentuan-ketentuan tersebut masih berjalan dengan baik.11
Dayah Latansa Zikrullah Montasik telah melahirkan 8 lulusan. Pada saat ini
mereka menjadi asisten ustadz dalam mengajarkan kitab kuning berteks jawi
kepada santri-santri baru.12
B. Dasar Pemikiran Pembelajaran Teks Jawi Kitab Kuning di Dayah
Latansa Zikrullah.
Untuk menemukan dasar pemikiran pembelajaran teks jawi kitab kuning di
dayah latansa zikrullah, peneliti berkomunikasi dan wawancara dengan pimpinan
dayah latansa zikrullah. Dari hasil wawamcara dengan Tgk. Muhammad Jazuli
pimpinan dayah layansa zikrullah kecamatan montasik Aceh Besar bahwa yang
menjadi dasar pemikiran pembelajaran teks jawi kitab kuning adalah:
1. Menyiarkan agama Islam dan berdakwah, yang artinya adalah memberikan
pengetahuan agama kepada masyarakat tanpa membatasi usia. Dalam hal
ini mengajarkan ilmu agama kepada masyarakat sekitar dayah latansa
zikrullah yang telah lama menginginkan adanya tempat untuk belajar ilmu
agama secara mendalam serta menambah pengetahuan bidang aqidah
melalui kitab-kitab karangan ulama.
2. Amar ma’ruf nahi mungkar. Yaitu mengajarkan kepada masyarakat apa-
apa yang benar menurut perintah Allah Swt dan meninggalkan perbuatan
_________________________
11 Wanacara dengan Tgk. Muhammad jazuli, Pimpinan Dayah Latansa Zikrullah, Tanggal
17 Desember 2016.
12 Dokumentasi Dayah Latansa Zikrullah Tahun 2016.
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yang dilarangnya. Dalam hal ini meminimalkan aktivitas maksiat yang
telah lama terjadi di daerah tersebut dan mengajak masyarakat untuk
meninggalkan perbuatan maksiat serta kembali kepada jalan yang Allah
ridhoi.13
C. Implementasi Metode Pembelajaran Teks Jawi Kitab Kuning Di Dayah
Latansa Zikrullah Kecamatan Montasik
Pembelajaran teks jawi kitab kuning merupakan kitab pegangan utama
dalam kegiatan yang tidak bisa dipisahkan dalam tubuh dayah tradisional.
Kegiatan ini dikalangan dayah berkeyakinan kukuh bahwa ajaran-ajaran yang
terkandung dalam kitab kuning berteks jawi adalah valid dan relevan dalam
mengkaji keagamaan, sebab mereka meyakini kitab kuning berteks jawi itu
bersumber dari Al-Quran dan Al-hadits. Oleh karena itu untuk memperoleh hasil
pembelajaran seperti yang tergambar di atas tentunya dengan penggunaan metode
yang benar sehingga pembelajaran dapat dengan mudah diterima oleh santri.
Metode yang digunakan dalam pembelajaran teks jawi kitab kuning di
dayah latansa zikrullah ini dapat dilihat hasil penelitian berikut ini.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penulis dapat diketahui
bahwa ada beberapa metode yang digunakan dalam pembelajaran teks jawi kitab
kuning yaitu:
1. Metode Surah Kitab
Metode surah kitab merupakan salah satu metode yang dominan
digunakan dalam pembelajaran teks jawi kitab kuning di dayah latansa zikrullah,
_________________________
13 Wawancara dengan Tgk.Muhammad Jazuli, Pimpinan Dayah Latansa Zikrullah
Kecamatan montasik, Tanggal 17 Desember 2016.
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baik dalam kelas yang kecil maupun kelas besar. Kelas kecil maksudnya
pembelajaran yang diikuti oleh beberapa santri sesuai dengan kelasnya, sedangkan
kelas besar artinya pembelajaran yang dilakukan di tempat umum dan diikuti oleh
semua santri. Metode surah kitab ini bisaanya digunakan oleh pimpinan dayah dan
para ustadz yang dilaksanakan di mushala dan balai pengajian setiap belajar kitab
kuning berteks jawi.
Tgk. Muhammad Jazuli selaku pimpinan dayah latansa zikrullah
kecamatan montasik mengatakan bahwa: “dalam mengajar kitab kuning kepada
santri, kami menggunakan metode surah kitab, yaitu dengan duduk melingkar,
salah satu santri membaca, dan saya atau ustadz lain mengartikan kata perkata dan
menjelaskan isi kitab kuning tersebut kemudian para santri mencatatnya”.14
Penjelasan pimpinan dayah latansa zikrullah tentang penggunaan metode
surah kitab sesuai dengan hasil quesioner yang peneliti sebarkan kepada santri.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table dibawah ini.
Tabel. 4.4. Metode Pembelajaran Kitab Kuning Berteks Jawi Yang Sering
Digunakan Oleh Ustadz Di Dayah Latansa Zikrullah
No. Alternatif Jawaban ƒ %
1. Metode Surah Kitab 17 74
2. Metode Halakah 0 0
3. Metode Mudzakarah 0 0
4. Metode Hafalan 6 26
Jumlah 23 100
Dari tabel di atas terlihat bahwa 17 dari 23 santri atau 74% menjawab
metode surah kitab sering digunakan ustadz pada saat mengajar kitab kuning
_________________________
14Wawancara dengan Tgk.Muhammad Jazuli, Pimpinan Dayah Latansa Zikrullah
Kecamatan montasik, Tanggal 17 Desember 2016.
43
berteks jawi di dayah latansa zikrullah. Sedangkan 6 santri lainnya atau 26%
menjawab metode hafalan yang sering digunakan ustadz dalam mengajarkan kitab
kuning berteks jawi. Jadi dapat dikatakan bahwa metode surah kitab sangat sering
digunakan ustadz dalam mengajarkan kitab kuning berteks jawi disamping
penerapan metode-metode lainnya yang dianggap bisa meningkatkan kasil belajar
sanyri di dayah latansa zikrullah.
Metode ini lebih dominan dipakai dalam pembelajaran kitab tajwid, fiqh dan
tasawuf. Dalam metode ini ustadz menyuruh salah satu santri membaca dan
ustadz mengartikan kata perkata selanjutnya menjelaskan isi kitab kuning
tersebut, sedangkan para santri menyimak, mencatat apa yang telah dijelaskan
oleh ustadz. Dalam penjelasannya terkadang memakai bahasa aceh, terkadang
pula memakai bahasa Indonesia dan bahasa arab.15
Penguasaan metode ini terdapat pula nilai positif yaitu, kemampuan dalam
memahami kitab lebih cepat dan dapat mengajar santri dengan skala yang lebih
banyak serta pemahaman yang diberikan oleh ustadz itu sendiri lebih luas. Jadi
pola ini akan memberikan pengetahuan lebih banyak kepada para santri.
Hal serupa juga disampaikan oleh Tgk. Fajri, menurutnya dengan
penggunaan metode surah kitab ini, tingkat kemampuan para santri dalam
memahami isi kitab sangat bagus, karena disaat ustadz menjelaskan santri dapat
mencatatnya dan memberi tanda khusus di kitab serta apabila ada pengertian yang
kurang dimengerti santri langsung bisa menanyakan.16
_________________________
15 Wawancara dengan Tgk. Iqbal ,salah seorang ustadz yang mengajar Kitab Kuning di
Dayah Latansa Zikrullah Kecamatan montasik, Tanggal 18 Desember 2016.
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Untuk pendalaman materi, metode surah kitab ini sangat baik, karena para
santri yang masih belum paham dengan isi kitab yang dijelaskan oleh ustadz pada
pada kelasnya, mereka dapat mengulang kembali pada kelas yang lainnya
sehingga pengertian yang mereka dapatkan lebih maksimal. Tgk. Fahmi Syukur
menambahkan bahwa dengan menggunakan metode surah kitab ini kesempatan
santri untuk mendalami materi yang telah diajarkan lebih besar, para santri bisa
ikut materi yang sama dikelas manapun untuk memperdalam pembahasan.17
2. Metode Hafalan
Metode ini adalah metode yang merupakan ciri khas yang sangat melekat
pada sistem pendidikan tradisional. Di dayah latansa zikrullah, metode ini
digunakan dengan membagi santri menjadi dua, yang pertama khusus bagi para
santri yang sudah mau menamatkan pendidikan di dayah. Kepada para santri ini
diharuskan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits-hadits nabi sebagai bekal
dalam berdakwah nantinya. Adapun bagi para santri yang lain juga diterapkan
metode hafalan untuk kebiasaan mereka dan saat mereka akan selesai belajar di
dayah akan lebih banyak ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits nabi yang mereka ingat.
Ustadz Munzir menjelaskan bahwa: “metode hafalan diterapkan menjadi
dua bagian, yang pertama khusus bagi para santri yang sudah hampir selesai
pendidikanya diwajibkan menghafal banyak-banyak ayat-ayat Al-Qur’an dan
Hadits-hadits nabi untuk menjadi bahan dalam berdakwah, adapun bagi para santri
_________________________
16 Wawancara dengan Tgk. Fajri, salah seorang ustadz yang mengajar Kitab Kuning di
Dayah Latansa Zikrullah Kecamatan Montasik, Tanggal 19 Desember 2016.
17 Wawancara dengan Tgk. Fahmi Syukur, salah seorang ustadz yang mengajar Kitab
Kuning di Dayah Latansa Zikrullah Kecamatan montasik, Tanggal 19 Desember 2016.
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santri lainnya juga digunakan metode menghafal ayat-ayat pendek Al-Qur’an,
sehinga nantinya terbiasa dan melatih daya ingat”.18
Masih menurut beliau, walaupun metode hafalan diterapkan, namun
demikian sekarang ini budaya menghafal dari para santri sudah sedikit menurun,
ini disebabkan oleh lebih banyaknya waktu untuk sekolah formal, baik mengenai
kegiatan yang bersifat intra maupun ekstra.19
Hal serupa pula diiyakan oleh pimpinan dayah latansa zikrullah bahwa
dalam menerapkan metode hafalan di dayah agak sedikit berkurang, hal ini
dikarenakan lebih banyaknya waktu santri untuk sekolah formal, yang dimana
dengan keadaan tersebut membuat para santri sulit untuk membagi waktu dalam
pembelajaran teks jawi kitab kuning dan menghafalnya.20
Walaupun demikian, semangat ustadz dalam memotivasi santri untuk
menghafal sangat besar, para ustadz mencoba melihat sisa waktu luang yang
dimiliki santri untuk menghafal walaupun hanya 10-15 menit perhari. Ustadz
Iqbal menambahkan bahwa, hafalan baik ayat-ayat Al-Qur’an maupun hadits nabi
adalah bekal utama bagi para santri disaat mereka berada di masyarakat, banyak
permasalahan dan persoalan yang kadang harus dipecahkan oleh mereka dengan
menggunakan Al-Qur’an dan hadits nabi, bila para santri ini tidak menguasai
tentunya mereka akan kesulitan untuk menjelaskan kepada orang lain. Oleh
karena itu penerapan metode hafalan ini sangat penting.21
_________________________
18 Wawancara dengan Tgk. Iqbal, salah seorang Dewan Guru yang mengajar Kitab
Kuning di Dayah Latansa Zikrullah Kecamatan montasik, Tanggal 20 Desember 2016.
19 Wawancara Dengan Tgk. Iqbal.., Tanggal 20 Desember 2016.
20 Wawancara Dengan Tgk. Fahmi syukur.., Tanggal 19 Desember 2016.
21 Wawancara Dengan Tgk. Fajri.., Tanggal 18 Desember 2016.
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Dari semua metode yang telah diterapkan dalam mengajarkan santri,
peneliti memcoba mendalami kepada santri melalui quesioner tentang metode apa
yang paling mereka sukai. Hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel. 4.5. Metode Yang Paling Disukai Santri Dalam Mempelajari Kitab
Kuning Berteks Jawi Di Dayah Latansa Zikrullah
No. Alternatif Jawaban ƒ %
1. Metode Surah Kitab 16 69
2. Metode Halakah 3 14
3. Metode Mudzakarah 0 0
4. Metode Hafalan 4 17
Jumlah 23 100
Dari tabel di atas terlihat bahwa 16 dari 23 santri atau 69% menjawab
metode yang paling mereka sukai dalam belajar kitab kuning berteks jawi yaitu
metode surah kitab. 4 santri atau 17% menjawab metode yang paling mereka
sukai dalam belajar kitab kuning berteks jawi yaitu metode hafalan dan 3 santri
lainnya atau 14% menjawab metode yang paling mereka sukai dalam belajar kitab
kuning berteks jawi yaitu metode halaqah.
Jadi dapat dikatakan bahwa tingkat kesukaan santri terhadap metode
pembelajaran sangat bervariasi, tidak semua santri menyukai metode yang sama
dalam mempelajari kitab kuning berteks jawi di dayah latansa zikrullah.
D. Pola Pembelajaran Teks Jawi Kitab Kuning di Dayah Latansa Zikrullah
Disamping penerapan metode pembelajaran juga akan berhasil dengan
baik apabila pola yang disusun oleh pengajar dalam mengimplementasikan sesuai
_________________________
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dengan karakter santri. Untuk melihat pola pembelajaran teks jawi kitab kuning
sudah baik atau tidak, dalam hal ini peneliti memulai dari melihat minat belajar
teks jawi kitab kuning santri.
Tabel 4.6. Keadaan Santri Belajar Teks Jawi Kitab Kuning di Dayah
Latansa  Zikrullah
No. Alternatif Jawaban f %
1. Sangat Senang 22 96
2. Senang 1 4
3. Tidak Senang 0 0
4. Sangat Tidak Senang 0 0
Jumlah 23 100
Dari tabel di atas terlihat bahwa 22 santri atau 96% menjawab sangat
senang belajar teks jawi kitab kuning di dayah latansa zikrullah. 1 orang santri
lainnya atau 4% menjawab senang.
Jadi dapat dikatakan bahwa semua santri yang ada di dayah latansa
zikrullah sangat senang belajar teks jawi kitab kuning, alasannya bahwa kitab
kuning mudah dibaca dan dipahami karena memakai teks jawi serta mudah dalam
memberi pemaknaan tentang apa yang dimaksudkan dalam isi kitab kuning.
Selanjudnya waktu belajar teks jawi kitab kuning juga menjadi faktor yang
menentukan target penyampaian materi kitab yang harus diselesaikan oleh ustadz
dan materinya dapat diterima oleh santri dengan baik. Dalam hal ini peneliti
mencoba menggali informasi kepada santri tentang berapa lama waktu belajar teks
jawi kitab kuning dalam sehari. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:
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Tabel.4.7.Lama Waktu Belajar Teks Jawi Kitab Kuning Yang Diberikan
Kepada Santri Dalam Satu Hari
No. Alternatif Jawaban f %
1. Satu Jam 22 96
2. Satu Jam Setengah 1 4
3. Dua Jam 0 0
4. Tiga Jam 0 0
Jumlah 23 100
Dari tabel diatas terlihat bahwa 22 santri atau 96% menjawab waktu
belajar teks jawi kitab kuning dalam satu hari yaitu satu jam setengan. 1 orang
santri lainnya atau 4% menjawab bahwa waktu belajar teks jawi kitab kuning
dalam satu hari yaitu dua jam.
Jadi dapat dikatakan bahwa seluruh santri yang ada di dayah latansa
zikrullah mengatakan waktu yang digunakan untuk belajar teks jawi kitab kuning
dalam sehari sebanyak satu jam setengah, sesekali mencapai waktu dua jam
karena penghabisan pokok materi atau surah.
Hal serupa juga dibenarkan oleh ustadz tgk. Fahmi Syukur bahwa
pembelajaran teks jawi kitab kuning tidak bisa dengan durasi waktu yang lama
dalam sekali tatap muka, hal ini dilatarbelakangi oleh beberapa hal, pertama,
pembelajaran teks jawi kebanyakan waktu yang digunakan pada malam hari yaitu
setelah mangri sampai dengan waktu isya dan waktu tersebut sangat singkat.
Kedua, waktu siang hari kebanyakan santri bersekolah disekolah formal, serta
diwaktu siang jadwal pengajian lebih banyak digunakan untuk pengajian
masyarakat umum.22
_________________________
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Dengan waktu yang singkat tentunya akan terganggu dengan maksimalnya
penerimaan materi bagi santri, dalam hal ini peneliti kembali menggali informasi
kepada santri melalui questioner yang dibagikan. untuk lebih jelasnya dapat
dilihat tabel dibawah ini:
Tabel. 4.8. Mudah Atau Tidak Santri Dalam Memahami Teks Jawi Kitab
Kuning
No. Alternatif Jawaban f %
1. Mudah 12 53
2. Sangat Mudah 11 47
3. Susah 0 0
4. Sangat Susah 0 0
Jumlah 23 100
Dari tabel diatas terlihat bahwa 12 santri atau 53% menyatakan bahwa
mereka mudah dalam memahami teks jawi kitab kuning dan 11 santri lainnya atau
47% menyatakan mereka sangat mudah dalam memahami teks jawi kitab kuning.
Jadi dapat dikatakan bahwa pembelajaran teks jawi kitab kuning dengan
waktu belajar dalam sehari hanya satu jam setengan membuat masih membuat
para santri di dayah latansa zikrullah mudah dalam memahami teks jawi kitab
kuning. Hal ini dikarenakan kitab kuning yang diajarkan berbahasa jawi, mudah
untuk dipahami dan bisa diterjemahkan kedalam bahasa daerah.
Adapun materi-materi yang diajarkan oleh ustad kepada santri di dayah
latansa zikrullah adalah mendalami ilmu Al-Qur’an dan materi yang berhubungan
_________________________
22 Wawancara dengan Tgk. Fahmi Syukur ,salah seorang ustadz yang mengajar Kitab
Kuning di Dayah Latansa Zikrullah Kecamatan montasik, Tanggal 17 Januari 2016.
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dengan agama Islam diantaranya ilmu fiqih, ilmu tauhid, tasauf dan sejarah.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel.4.9.Materi-Materi Yang Diajarkan Ustadz Di Dayah Latansa
Zikrullah
No. Alternatif Jawaban ƒ %
1. Belajar Membaca Al-Qur’an 0 0
2. Belajar Teks Jawi Kitab Kuning 0 0
3. Belajar Doa-Doa dan Salawat 0 0
4. Belajar Menghafal Surat-Surat Pendek 0 0
5. Semua Jawaban Benar 23 100
Jumlah 23 100
Dari tabel diatas terlihat bahwa semua santri di dayah latansa zikrullah
mengatakan materi-materi yang diajarkan kepada mereka selama belajar di dayah
yaitu; belajar membaca Al-Qur’an, belajar teks jawi kitab kuning, belajar doa-doa
dan salawat dan belajar menghafal surat-surat pendek.
Tgk. Muhammad Jazuli mengatakan bahwa materi-materi ini telah
disepakati oleh semua dayah, dalam artian kepada santri tidak hanya diajarkan
kitab kuning semata, akan tetapi belajar membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar juga menjadi tujuan utama, serta materi-materi yang lainnya sebagai bekal
kepada para santri ketika mereka kembali kemasyarakat nantinya. Ketika santri
berada di dayah mereka akan ditempa dengan berbagai ilmu agama dan apabila
mereka semua bertahan dan bersabar maka buah kesabaran yang mereka dapatkan
bisa mereka pergunakan seumur hidup mereka.23
_________________________
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Sehubungan dengan salah satu materi utama yang dipelajari santri di
dayah latansa zikrullah yaitu kitab kuning berteks jawi peneliti mencoba
mendalami santri dengan menanyakan kitab-kitab apasaja yang sedang mereka
pelajari saat ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel.4.10. Kitab Kuning Berteks Jawi Yang Saat Ini Dipelajari Oleh Santri
Di Dayah Latansa Zikrullah
No Nama Kitab Jenis keilmuan
A Kelas II (Dua)
1 Kifayatul Mubtadin Tauhid
2 Masaila Mubtadin Tauhid
3 Fardhu Ain Fiqih
4 Tambihul Rafilin Tasauf
5 Yawaket Tasauf
6 Akhlak Tasauf
7 Bidayah Tauhid
B Kelas III (Tiga)
1 Jamek Jawamek Tasauf
2 Jauhar Mahrub Tasauf
3 Matan Takreb Tasauf
4 Sabilal Mubtadin Tauhid
5 Bidayah (Sambungan kelas II) Tauhid
6 Tambihurrafilin Tasauf
7 Sejarah Nabi Sejarah
Dari tabel diatas terlihat bahwa santri yang duduk dikelas dua (2) sedang
belajar tujuh kitab kuning berteks jawi dan santri yang duduk di kelas tiga (3)
_________________________
23 Wawancara dengan Tgk.Muhammad Jazuli, Pimpinan Dayah Latansa Zikrullah
Kecamatan Montasik, Tanggal 17 Desember 2016.
52
sedang belajar enam kitab kuning berteks jawi dan ditambah satu kitab kuning
sambungan dari kelas dua.
Tgk. Baharuddin mengatakan bahwa pembelajaran kitab kuning ini
disesuaikan dengan tingkatan kelas, semua santri harus memulai dari tingkat dasar
dan belajar kitab kuning dari awal, kemudian dilanjudkan dengan kitab kuning
berteks jawi lainnya bila sudah menamatkan kitab yang sedang dipelajari.24
Sejalan dengan pernyataan Tgk. Baharuddin di atas, peneliti ingin
mengetahui berapa banyak santri di dayah latansa zikrullah telah menamatkan
kitab kuning berteks jawi baik di kelas dua maupun di kelas tiga. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.11. Nama-Nama Kitab Kuning Berteks Jawi Yang Telah Dipelajari
Oleh Santri di Dayah Latansa Zikrullah
No Nama Kitab Jenis keilmuan
A Kelas II (Dua)
1 Kifayatul Mubtadin Tauhid
2 Masaila Mubtadin Tauhid
3 Fardhu Ain Fiqih
5 Perhiasan Bagus Tasauf
6 Tambihul Kafilin Tasauf
7 Yawaket Tasauf
8 Akhlak Tasauf
9 Riwayat Nabi Sejarah
10 Tajwid Tajwid
_________________________
24 Wawancara dengan Tgk. Baharuddin, Salah Seorang Pengajar Kitab Kuning Berteks
Jawi Di Dayah Latansa Zikrullah Kecamatan montasik, Tanggal 20 Desember 2016
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B Kelas III (Tiga)
1 Kifayatul Mubtadi Tauhid
2 Masaila Mubtadin Tauhid
3 Fardhu Ain Fiqih
4 Matan Takreb Tasauf
5 Perhiasan Bagus Tasauf
6 Tambihul Rafilin Tasauf
7 Yawaket Tasauf
8 Akhlak Tasauf
9 Riwayat Nabi Sejarah
10 Tajwid Tajwid
11 Bidayah Tasauf
12 Tarekh Tasauf
13 Jauhar Mauhub Tasauf
Dari tabel di atas terlihat bahwa santri yang duduk di kelas dua telah
mempelajari sebanyak 10 kitab kuning berteks jawi, sedangkan santri yang duduk
di kelas tiga telah mempelajari sebanyak 13 kitab kuning berteks jawi. Data dari
kedua kelas ini memang tidak jauh berbeda, hal ini dikarenakan banyak kitab yang
judulnya sama tetapi jilid dan tingkatnya berbeda.
Untuk dapat mengetahui bentuk belajar yang dilakukan oleh ustaz-ustazah
kepada santri di dayah latansa zikrullah dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 4.12. Bentuk Belajar Santri Di Dayah Latansa Zikrullah
No. Alternatif Jawaban ƒ %
1. Duduk Melingkar/Halaqah 23 100
2. Duduk Klasikal 0 0
Jumlah 23 100
Tabel di atas menunjukkan rata-rata santri di dayah latansa zikrullah pada
saat belajar Al-Qur’an dan kitab kuning berteks jawi duduk dalam bentuk
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melingkar/halaqah. Dari 23 quesioner yang disebarkan sebanyak 100% santri
duduk dalam bentuk melingkar/halaqah saat belajar Al-Qur’an dan kitab kuning
berteks jawi.
Tgk.Baharuddin menambahkan lagi model pembelajarannya adalah
dengan duduk berlingkar (halaqah). Hal ini dilakukan karena tempat
berlangsungnya proses belajar di dalam bilik atau balai pengajian, tidak seperti
ruangan di tempat sekolah, kemudian dengan duduk berlingkar seorang santri
lebih terfokus mendengarkan dan menyimak ketika ustadz menjelaskan isi kitab
kuning berteks jawi.25
Layaknya sebuah sekolah, pada akhir sebuah bab pelajaran pasti
diadakannya ujian, hal ini juga dilakukan oleh dayah latansa zikrullah kepada
santri-santrinya, untuk mengetahui sejauh mana kemampuan membaca Al-Qur’an,
menguasai isi kitab kuning berteks jawi, hafalan surat-surat yang sudah santri
lakukan.
Untuk lebih jelas pernah atau tidaknya di dayah latansa zikrullah dibuat
ujian untuk santri dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel. 4.13. Pernah Atau Tidak Di Dayah Latansa Zikrullah Melaksanakan
Ujian Untuk Santri
No. Alternatif Jawaban ƒ %
1. Pernah 23 100
2. Tidak Pernah 0 0
Jumlah 23 100
_________________________
25 Wawancara dengan Tgk. Baharuddin, Salah Seorang Pengajar Kitab Kuning Berteks
Jawi Di Dayah Latansa Zikrullah Kecamatan montasik, Tanggal 20 Desember 2016
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Tabel di atas menunjukkan rata-rata santri yang belajar kitab kuning
berteks jawi di dayah latansa zikrullah pernah mengikuti ujian. Dari 23 quesioner
yang diedarkan sebanyak 100% santri menyatakan bahwa di dayah latansa
zikrullah pernah membuat ujian untuk santri.
Ujian dilakukan untuk mengetahui apakah santri tersebut sudah benar-
benar mampu membaca Al-Qur’an dan sejauh mana mereka telah memahami isi
kitab kuning berteks jawi yang telah mereka pelajari, sehingga para ustadz dapat
mengambil kesimpulan apakah seorang santri tersebut layak naik ke tingkat
selanjudnya.26
Untuk mengetahui jumlah dilaksanakan ujian pada santri di dayah latansa
zikrullah, maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel. 4.14. Keterangan Pelaksanaan Ujian Untuk Santri
No. Alternatif Jawaban ƒ %
1. Satu Kali Dalam Setahun 7 31
2. Satu Kali Dalam 1 Semester 16 69
3 Dua Kali Dalam 1 Semester 0 0
Jumlah 23 100
Tabel di atas menunjukkan rata-rata santri mengatakan bahwa ujian yang
dilaksanakan di dayah latansa zikrullah sebanyak 1 kali dalam satu semester
(enam bulan). Dari 23 quesioner yang diedarkan sebanyak 69% santri menyatakan
dayah latansa zikrullah melaksanakan ujian satu kali dalam satu semester,
_________________________
26 Wawancara dengan Tgk. Baharuddin, Salah Seorang Pengajar Kitab Kuning Berteks
Jawi Di Dayah Latansa Zikrullah Kecamatan montasik, Tanggal 20 Desember 2016
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sedangkan 31% santri menyatakan dayah latansa zikrullah melaksanakan ujian 1
kali dalam setahun.
Ujian yang dilaksanakan di dayah latansa zikrullah sama seperti halnya
yang dilaksanakan disekolah, yaitu satu kali dalam satu semester, dan untuk para
santri juga dibagikan raport dan diberikan penghargaan bagi santri yang mendapat
nilai tertinggi.27
Di dayah latansa zikrullah digunakan dua bentuk ujian yaitu ujian lisan
dan tulisan, agar lebih jelas mengenai bentuk ujian di dayah latansa zikrullah
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 4.15. Bentuk Ujian Yang Di Berikan Kepada Santri
No. Alternatif Jawaban ƒ %
1. Lisan 2 9
2. Tulisan 0 0
3 Lisan dan Tulisan 21 91
Jumlah 23 100
Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata santri di dayah latansa zikrullah
mengatakan ustaz menerapkan bentuk lisan dan tulisan pada saat ujian bagi santri.
Dari 23 quesioner yang disebarkan sebanyak 91% santri menyatakan bentuk ujian
yang diberikan kepada mereka oleh ustaz adalah lisan dan tulisan, sementara 9%
santri menyatakan bentuk ujian yang diberikan kepada mereka oleh ustadz adalah
lisan.
_________________________
27 Wawancara dengan Tgk. Fahmi Syukur ,salah seorang ustadz yang mengajar Kitab
Kuning di Dayah Latansa Zikrullah Kecamatan montasik, Tanggal 17 Januari 2016
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Dua bentuk ujian yang dilaksanakan yaitu lisan dan tulisan, ujian lisan
yaitu menyuruh santri untuk menghafal surat-surat pendek yang selama beberapa
bulan mereka hafal dan menanyakan beberapa pertanyaan terkait materi kitab
kuning berteks jawi yang telah mereka pelajari. Kemudian ujian tulisan, untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh ustaz, berupa tentang
nahwu, tauhid sejarah-sejarah Islam, ilmu tajwid dan lainnya.28
E. Pembuktian Hipotesis
Pembuktian hipotesis merupakan suatu keharusan yang dilakukan dalam
sebuah penelitian. Oleh karena itu, penulis akan menguji hipotesis yang telah
ditentukan diawal pembahasan penelitian, berdasarkan analisis data.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
a. Pembelajaran teks jawi kitab kuning di diayah latansa zikrullah belum
maksimal
b. Penggunaan metode pembelajaran teks jawi kitab kuning di dayah latansa
zikrullah belum maksimal.
1. Pembelajaran teks jawi kitab kuning di dayah latansa zikrullah belum
maksimal. Hipotesis ini tidak terbukti kebenarannya, setelah penelitian
dilakukan peneliti melihat semua unsur dalam melengkapi pembelajaran di
dayah latansa zikrullah terpenuhi seperti adanya ustadz sebagai pengajar,
adanya santri sebagai sasaran pembelajaran, tersedianya materi yang telah
_________________________
28 Wawancara dengan Tgk. Fahmi Syukur ,salah seorang ustadz yang mengajar Kitab
Kuning di Dayah Latansa Zikrullah Kecamatan montasik, Tanggal 17 Januari 2016
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tersusun dan dijalankan sesuia tingkatan dan kebutuhan, serta tersedianya
tempat pelaksanaan pembelajaran.
2. Penggunaan metode pembelajaran teks jawi kitab kuning yang diterapkan di
dayah latansa zikrullah belum maksimal. Hipotesis ini tidak terbukti
kebenaranya, setelah penelitian dilakukan peneliti menemukan tiga metode
yang digunakan dalam pembelajaran teks jawi kitab kuning yaitu metode surah
kitab, metode diskusi dan metode evaluasi, ketiga metode ini telah membuat
santri di dayah latansa zikrullah mahir membaca, memahami dan mampu
mengaplikasikan ilmu yang ada dalam kitab kuning berteks jawi kepada
masyarakat. Hal ini dibuktikan oleh beberapa santri yang telah tamat belajar
telah mampu mengisi aktifitas keagamaan yang ada di dalam masyarakat.
-0-
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dan analisa data yang telah peneliti uraikan pada
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Dasar pemikiran pembelajaran teks jawi kitab kuning di dayah latansa zikrullah
kecamatan montasik Aceh Besar adalah: pertama menyiarkan agama Islam dan
berdakwah. Kedua melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar. Yaitu
mengajarkan kepada masyarakat apa-apa yang benar menurut perintah Allah
Swt dan meninggalkan perbuatan yang dilarangnya.
2. Implementasi metode pembelajaran teks jawi kitab kuning di dayah latansa
zikrullah kecamatan montasik Aceh Besar meggunakan beberapa metode
pembelajaran, yang meliputi metode surah kitab, dan metode hafalan.
Sedangkan metode yang dominan dipakai dalam pembelajaran teks jawi kitab
kuning terhadap santri dan untuk pengajian umum adalah metode surah kitab.
3. Pola pembelajaran yang dilaksanakan di dayah latansa zikrullah kecamatan
montasik Aceh Besar adalah pola yang terstruktur, mulai dari penyiapan dan
pemilahan materi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kelas santri,
menyesuaikan waktu belajar santri sehingga fokus terhadap pembelajaran,
penerapan metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar
kitab kuning berteks jawi dan adanya evaluasi melalui ujian lisan dan tulisan
yang gunanya untuk mengukur tingkat kemampuan santri dalam memahami
kitab kuning berteks jawi dan membaca Al-Qur’an.
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B. Saran-Saran
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran teks jawi kitab kuning di
dayah latansa zikrullah  kecamatan montasik dan mengacu pada kesimpulan di
atas, maka saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
1. Kepada pengurus dayah agar menambah jumlah ustadz sebagai tenaga
pendidik, sehingga pembelajaran akan maksimal.
2. Kepada ustadz agar meningkatkan komunikasi dengan santri agar tercipta
hubungan yang harmonis, karena dengan begitu, ustadz akan lebih mengenal
karakter santri, terutama dalam proses pembelajaran teks jawi kitab kuning.
3. Kepada para santri, diharapkan agar lebih rajin, lebih aktif dan disiplin dalam
mengikuti pembelajaran teks jawi kitab kuning yang diajarkan di dayah latansa
zikrullah, karena dengan usaha keras yang dilakukan akan berdampak kepada
pencapaian hasil yang memuaskan, dan penguasaan ilmu kitab yang lebih
cepat.
4. Kepada pemerintah, diharapkan membantu kekurangan-kekurangan yang ada
di dayah seperti media pembelajaran dan alat pendukung lainnya, walaupun
dayah bukanlah lembaga pendidikan nasional, namun tujuannya sama-sama
untuk mencerdaskan generasi bangsa Indonesia.
-0-
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KUESIONER UNTUK SANTRI DI DAYAH LATANSA ZIKRULLAH
IMPLEMENTASI METODE PEMBELAJARAN TEKS JAWI KITAB
KUNING DI DAYAH LATANSA ZIKRULLAH
A. IDENTITAS RESPONDEN
Kelas :
Jenis Kelamin :
Hari/Tanggal :
Umur :
B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah identitas saudara (i) pada kolom yang telah disediakan
2. Selanjutnya berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban
yang sesuai dengan pandangan saudara (i).
3. Setelah daftar pertanyaan ini selesai diisi, serahkan kembali kepada kami.
C. DAFTAR PERTANYAAN
1. Apakah anda senang belajar teks jawi kitab kuning?
a. Sangat Senang
b. Senang
c. Tidak Senang
d. Sangat Tidak Senang
Tuliskan alasan anda
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
2. Berapa lama waktu belajar teks jawi kitab kuning yang diberikan untuk santri
belajar dalam sehari?
a. Satu jam
b. Satu jam setengah
c. Dua jam
d. Tiga jam
e. Lainnya (......................................)
3. Apakah anda mudah dalam memahami teks jawi kitab kuning ?
a. Mudah
b. Sangat Mudah
c. Susah
d. Sangat Susah
e. Lainnya (......................................)
Tuliskan alasan anda
………………………………………………………................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
4. Materi-materi apa sajakah yang diajarkan ustadz di Dayah Latansa Zikrullah?
a. Belajar membaca Al-Qur’an
b. Belajar teks jawi kitab kuning
c. Belajar doa-doa dan salawat
d. Belajar menghafal surat-surat pendek
e. Semua jawaban benar
5. Kalau memang teks jawi kitab kuning menjadi salah satu materi utama yang
diajarkan di Dayah Latansa Zikrullah, sekarang ini kitab kuning apa yang
kamu pelajari?
a. (......................................)
b. (......................................)
c. (......................................)
d. (......................................)
e. (......................................)
6. Sudah berapa banyak kitab kuning yang sudah anda pelajari ?
a. (......................................)
b. (......................................)
c. (......................................)
d. (......................................)
e. (......................................)
7. Metode apa yang sering digunakan ustadz saat mengajarkan teks jawi kitab
kuning ?
a. Metode surah kitab
b. Metode Halaqah
c. Metode mudzakarah
d. Metode hafalan
e. Lainnya (......................................)
8. Metode apa yang paling kamu sukai ?
a. Metode surah kitab
b. Metode Halaqah
c. Metode mudzakarah
d. Metode hafalan
e. Lainnya (......................................)
9. Bagaimanakah bentuk belajar yang di adakan oleh ustaz kepada santri?
a. Duduk berlingkar/ halaqah
b. Duduk klasikal
c. Model lainnya (......................................)
10. Apakah di Dayah Latansa Zikrullah pernah membuat ujian untuk santri?
a. Pernah
b. Tidak Pernah
c. lainnya (...........................................)
11. Jika pernah di Dayah Latansa Zikrullah membuat ujian untuk santri, berapa
kali dalam satu tahun?
a. Satu kali dalam satu tahun
b. Satu kali dalam1 Semester
c. Dua kali dalam 1 smester
d. Lainnya (........................................)
12. Bagaimanakah bentuk ujian yang diterapkan kepada santri di Dayah Latansa
Zikrullah?
a. Lisan
b. Tulisan
c. Lisan dan Tulisan
d. Model Lainnya (....................................)
Mengetahui;
Pembimbing I
Drs. Bachtiar Ismail, MA
Nip. 195408171979031007
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK USTADZ DAN USTAZAH PENGAJAR TEKS
JAWI KITAB KUNING DI DAYAH LATANSA ZIKRULLAH
Implementasi Metode Pembelajaran Teks Jawi Kitab Kuning dan Pola Pembelajaran Teks
Jawi Kitab Kuning di Dayah Latansa Zikrullah
Pertanyaan:
1. Ustadz / ustazah sudah berapa lama mengajar di Dayah Latansa Zikrullah ?
2. Bagaimana pengalaman ustadz–ustazah dalam mengajar teks jawi kitab kuning di Dayah
Latansa ?
3. Adakah syarat-syarat yang harus dipenuhin oleh seorang ustadz / ustazah untuk bias
mengajar di Dayah Latansa Zikrullah ?
4. Apa yang menjadi dasar mengajar teks jawi kitab kuning di Dayah Latansa Zikrullah ?
5. Metode apa saja yang ustadz gunakan dalam pembelajaran teks jawi kitab kuning di
Dayah Latansa Zikrullah ?
6. Bagaimana sistem pembelajaran teks jawi kitab kuning yang ustadz / ustazah terapkan
kepada santri di Dayah Latansa Zikrullah ?
7. Kitab-kitab apa saja yang di pelajari di Dayah Latansa Zikrullah ?
8. Bagaimana cara mengevaluasi kualitas santri yang belajar teks jawi kitab kuning di
Dayah Latansa Zikrullah ?
9. Apakah ada pelaksanaan ujian untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan santri dalam
mempelajari teks jawi kitab kuning di Dayah Latansa Zikrullah ?
Mengetahui;
Pembimbing I
Drs. Bachtiar Ismail, MA
Nip. 195408171979031007
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PIMPINAN
DAYAH LATANSA ZIKRULLAH
Dasar Pemikiran Pembelajaran Teks Jawi Kitab Kuning
di Dayah Latansa Zikrullah
Pertanyaan:
1. Kapan berdirinya Dayah Latansa Zikrullah ?
2. Atas inisiatif siapa sehingga berdirinya Dayah Latansa Zikrullah ?
3. Apa tujuan utama pendirian Dayah Latansa Zikrullah ?
4. Bagaimana proses penerimaan ustadz untuk bisa mengajar di Dayah Latansa
Zikrullah, apakah ada syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi ?
5. Bagaimana dengan kesejahteraan pengajar (ustadz/ustazah) apakah ada
diberikan honor pengajar ?
6. Apakah tujuan pembelajaran teks jawi kitab kuning di Dayah Latansa
Zikrullah ?
7. Model apakah pembelajaran teks jawi kitab kuning yang diterapkan di Dayah
Latansa Zikrullah ?
8. Mengapa memilih model pembelajaran teks jawi kitab kuning untuk santri ?
9. Selain belajar teks jawi kitab kuning, kegiatan lainnya apa sajakah yang
diberikan kepada santri ?
10. Bagaimana proses penerimaan santri di Dayah Latansa Zikrullah ?
Mengetahui;
Pembimbing I
Drs. Bachtiar Ismail, MA
Nip. 195408171979031007
DAFTAR RIWAYAT
HIDUP
